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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Strategi Adaptasi Vendor Dalam
Menanggapi Perubahan Urutan Kerja Proyek Oleh Main Contractor: Kasus Pada
Pekerjaan Instalasi Sistem Irigasi Siram Taman. Latar belakang penelitian ini
didasari oleh seringnya terjadi perubahan di lapangan yang berdampak pada jadwal,
biaya, dan kinerja vendor, yang merupakan tantangan umum dalam industri
konstruksi. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk perubahan
urutan kerja, dampaknya terhadap progres vendor, serta strategi adaptasi yang
diterapkan oleh vendor dalam merespons perubahan tersebut. Metode penelitian
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus pada
proyek instalasi sistem irigasi taman di kawasan NICE — PIK 2, yang melibatkan
PT. Perkasa Adiguna Sembada sebagai main contractor dan CV. Usaha Putra
Mandiri sebagai vendor. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi
lapangan, serta analisis dokumentasi proyek. Data yang dikumpulkan kemudian
dianalisis secara deskriptif dengan mengaitkan temuan empiris dengan teori
manajemen proyek dan komunikasi konstruksi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perubahan wurutan kerja memberikan dampak signifikan terhadap
keterlambatan waktu, peningkatan biaya operasional, serta penurunan efisiensi dan
kualitas pekerjaan vendor. Untuk mengatasi kondisi tersebut, vendor menerapkan
strategi adaptasi reaktif melalui komunikasi informal, mobilisasi ulang sumber
daya, dan penyesuaian metode kerja di lapangan. Kesimpulannya, perubahan urutan
kerja yang tidak dikelola secara sistematis dapat menurunkan kinerja vendor. Oleh
karena itu, diperlukan manajemen risiko proaktif, komunikasi formal, serta
koordinasi yang lebih baik antar pihak proyek.

Kata Kkunci: perubahan urutan kerja, progres vendor, manajemen proyek,
koordinasi proyek, sistem irigasi taman.
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VENDOR ADAPTIVE STRATEGIES IN RESPONSE TO PROJECT
SEQUENCE CHANGES BY THE MAIN CONTRACTOR: CASE STUDY ON
LANDSCAPE IRRIGATION SYSTEM WORK

Deviana Rezky Saepulloh — NPM. 2112237051
Civil Engineering Study Program, Faculty of Engineering, Sangga Buana YPKP
University Bandung

ABSTRACT

This study analyzes the impact of work sequence changes by the main contractor
on vendor progress in a garden sprinkler irrigation system installation project. The
background of this research is the frequent on site changes that affect the schedule
and performance of vendors, a common issue in the construction industry. This
study aims to identify the effects of work sequence changes, analyze vencor
adaptation strategies, and compare the findings with relevant literature. This
research uses a qualitative approach with a case study methodd, where data were
obtained through in-depth interviews with the main contractor (PT. Perkasa
Adiguna Sembada) and the vendor (CV. Usaha Putra Mandiri), as well as direct
observation at the project site. Data analysis was conducted by linking emperical
findings in the field with project management theory. The result show that work
sequence changes significantly impact time delays, cst increases, and potential
decreases in the quality on vendor work. In response to these impacts, the vendor
implemented reactive and informal adaptation strategies, such as proactive
communication and resource remobilization. A comparison with previous studies
reveals that issues of a lack of coordination and informal communication are
consistent with other study findings, but a gap exists as digital solutions like
collaborative planning software have not been adopted in this project. The
conlusion of this study is that work sequence changes, triggered by a lack of formal
communication, significantly affect vendor performance. Therefore, this study
recommends improving proactive risk management, formalizing communication,
and enhancing coordination among all parties as key mitigation steps.

Keywords: work sequence changes, vendor progress, project management, project
communication, irrigation pipes.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Industri  konstruksi merupakan salah satu sektor strategis dalam
pembangunan nasional di Indonesia. Dalam perjalanannya, sektor ini
menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam hal perencanaan dan
pengendalian proyek. Proyek konstruksi berskala besar, seperti proyek kawasan
terpadu atau infrastruktur kota mandiri, umumnya melibatkan berbagai pihak
yang saling bergantung satu sama lain. Keberhasilan proyek sangat ditentukan
oleh seberapa baik manajemen koordinasi dan pengendalian antar pihak yang
terlibat, mulai dari pemilik proyek (owner), perencana (konsultan), pelaksana
utama (main contractor), hingga para vendor atau subkontraktor yang
melaksanakan pekerjaan spesifik.

Setiap proyek konstruksi memiliki karakteristik yang khas dan tidak dapat
disamakan satu sama lain, karena setiap proyek memiliki tujuan, kondisi
lapangan, serta kebutuhan yang berbeda. Proyek konstruksi juga dibatasi oleh
tiga elemen utama yang saling berkaitan, yaitu waktu pelaksanaan, besaran
anggaran, dan standar kualitas yang harus dipenuhi sesuai dengan kaidah serta
ketentuan teknis yang berlaku. Oleh karena itu, bagi penyedia jasa atau
kontraktor pelaksana, kemampuan untuk memberikan hasil pekerjaan dengan
mutu tinggi, menyelesaikannya tepat sesuai jadwal, serta menjaga agar biaya
proyek tetap efisien dan terkendali merupakan tolok ukur keberhasilan yang
penting. Pencapaian ketiga aspek tersebut hanya dapat diwujudkan melalui
penerapan manajemen proyek yang sistematis, terencana, dan terkoordinasi
dengan baik. Dengan pengelolaan proyek yang efektif, kegiatan konstruksi dapat
diselesaikan tepat waktu, bahkan mungkin lebih cepat dari jadwal yang
ditetapkan, sehingga memungkinkan kontraktor memperoleh keuntungan
maksimal serta terhindar dari risiko penalti akibat keterlambatan pelaksanaan

(Priyo et al., 2016).



Dalam konteks proyek lanskap dan infrastruktur hijau, seperti instalasi
sistem irigasi taman, ketergantungan vendor terhadap kesiapan jalur kerja sangat
tinggi. Jalur pipa utama, sambungan kontrol, dan akses ke sumber air harus
dipastikan sejak awal sesuai perencanaan. Apabila jalur ini terganggu, misalnya
tertutup oleh pekerjaan pengecoran jalan atau pekerjaan struktur lain, maka
vendor harus mengubah jalur instalasi, menyesuaikan kedalaman galian, atau
menunda pekerjaan. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada waktu
pelaksanaan, tetapi juga biaya dan kualitas pekerjaan.

Studi kasus yang diangkat dalam penelitian ini terjadi pada proyek
pembangunan lanskap di kawasan NICE — PIK 2, di mana PT Perkasa sebagai
main contractor melakukan penyesuaian urutan kerja selama pelaksanaan
proyek. Vendor yang menangani pekerjaan instalasi sistem irigasi taman, yaitu
CV. Usaha Putra Mandiri (CV. UPM), mengalami kendala ketika jalur pipa yang
sudah disetujui dalam gambar kerja dan dokumen tender tidak dapat digunakan
karena tertutup oleh pekerjaan betonisasi dari vendor lain. Akibatnya, vendor
harus menyusun ulang metode pelaksanaan, menyewa alat tambahan, dan
menambah waktu pelaksanaan. Hal ini tidak hanya mengganggu progres internal
vendor, tetapi juga memengaruhi keterkaitan dengan pekerjaan lanjutan seperti
penanaman dan pemeliharaan taman.

Permasalahan seperti ini menunjukkan bahwa perubahan urutan kerja yang
dilakukan tanpa koordinasi menyeluruh merupakan bentuk kegagalan dalam
penerapan prinsip-prinsip manajemen konstruksi. Prinsip koordinasi,
keterbukaan informasi, dan integrasi jadwal antarpihak tidak berjalan optimal.
Penelitian Emeliano, Ilham, dan Sahadi (2023) mengungkapkan bahwa
koordinasi yang buruk dalam proyek konstruksi dapat menurunkan produktivitas
hingga 54,9%. Koordinasi yang lemah juga memperbesar peluang terjadinya
konflik antar vendor, idle time, dan bahkan kegagalan target proyek.

Menurut Sandy et al. (2018), perubahan pekerjaan atau change order
merupakan fenomena umum dalam dunia konstruksi, namun harus dikelola
secara sistematis dengan dokumentasi yang jelas. Mereka menemukan bahwa
dalam banyak proyek di Indonesia, perubahan pekerjaan sering kali tidak

dikomunikasikan secara formal, melainkan hanya melalui instruksi lisan atau



keputusan sepihak. Ini menimbulkan ketidakpastian bagi vendor dan
subkontraktor yang tidak memiliki akses informasi yang setara dengan main
contractor.

Koordinasi pekerjaan antarpihak dalam proyek multi-vendor juga menjadi
fokus penelitian Ulumudin (2015), yang menyatakan bahwa salah satu penyebab
utama keterlambatan pekerjaan adalah ketidaksesuaian antara jadwal kerja
vendor dengan kesiapan area kerja dari main contractor. Ketika pekerjaan
struktural tidak selesai tepat waktu atau dilakukan lebih awal dari rencana, maka
pekerjaan mekanikal seperti irigasi, drainase, dan penerangan akan terdampak
langsung. Hal ini mengakibatkan vendor harus melakukan improvisasi di
lapangan tanpa didukung perencanaan yang matang.

Lestari dan Ramadhan (2019) menambahkan bahwa dalam proyek
konstruksi di Indonesia, komunikasi lapangan masih menjadi kelemahan
mendasar. Mereka menemukan bahwa sebagian besar vendor merasa tidak
dilibatkan dalam rapat koordinasi mingguan dan tidak mendapatkan notifikasi
resmi atas perubahan urutan kerja. Akibatnya, vendor berada dalam posisi pasif
yang hanya merespons kondisi lapangan, bukan menjadi bagian dari solusi
perencanaan.

Dari sisi pengendalian proyek, Mulyadi (2020) menjelaskan bahwa
perubahan yang tidak terkendali (uncontrolled changes) merupakan salah satu
penyebab utama pemborosan (waste) dalam pelaksanaan proyek. Perubahan ini
dapat berbentuk rework, penambahan material, penyusunan ulang jadwal,
hingga mobilisasi ulang alat berat dan tenaga kerja. Semuanya menambah beban
biaya dan memperbesar risiko proyek tidak selesai tepat waktu. Dalam studi
serupa, Halim dan Pratomo (2021) menyatakan bahwa proyek konstruksi yang
menggunakan pendekatan multi-vendor tanpa sistem integrasi jadwal berbasis
digital sangat rentan terhadap konflik lapangan. Mereka mengusulkan
penggunaan collaborative planning software sebagai solusi untuk menyatukan
rencana kerja antar vendor agar perubahan bisa dikendalikan dan dimonitor
secara real-time.

Budaya organisasi dan gaya komunikasi dari manajemen proyek juga

menjadi faktor yang memengaruhi dinamika lapangan. Wicaksono (2021)



mencatat bahwa proyek dengan kepemimpinan manajemen yang otoriter
cenderung menghasilkan instruksi sepihak yang tidak mempertimbangkan
kesiapan vendor. Sebaliknya, proyek yang menerapkan prinsip partisipatif dalam
manajemen lapangan mampu mereduksi perubahan mendadak dan membangun
kolaborasi yang lebih sehat. Putri dan Nugroho (2022) dalam penelitiannya pada
proyek jalan nasional mengungkap bahwa vendor tidak hanya mengalami
gangguan pekerjaan karena perubahan teknis, tetapi juga karena prosedur
administrasi yang lambat. Permintaan approval ulang terhadap metode
pelaksanaan atau revisi gambar sering kali memakan waktu berhari-hari, padahal
pekerjaan harus tetap berjalan di lapangan. Ketidaksinkronan ini memperparah
dampak dari perubahan urutan kerja.

Untuk memastikan proyek tetap berjalan sesuai rencana, baik dalam hal
penggunaan anggaran, ketepatan jadwal, maupun pemenuhan standar kualitas,
seorang manajer proyek harus memiliki pemahaman dan informasi yang
memadai mengenai berbagai potensi bahaya atau risiko yang mungkin muncul
selama proses pelaksanaan proyek. Risiko merupakan faktor yang sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan proyek, karena terdapat hubungan yang erat
antara tingkat risiko dengan kinerja, efisiensi, kualitas hasil pekerjaan, dan
pengelolaan biaya. Meskipun perencanaan telah disusun dengan sangat matang,
tetap ada kemungkinan bahwa pelaksanaan di lapangan tidak berjalan sesuai
harapan, karena adanya ketidakpastian dan dinamika yang sulit diprediksi
(Labombang dan Mastura, 2011).

Dalam konteks ini, penerapan strategi percepatan proyek tidak dapat
dilakukan secara efektif tanpa adanya upaya mitigasi dan manajemen risiko yang
baik. Mitigasi risiko berperan penting dalam mengidentifikasi, menganalisis,
dan mengendalikan potensi hambatan agar dampaknya dapat diminimalisir sejak
dini. Salah satu aspek krusial dalam pendekatan manajemen proyek modern
adalah penerapan pemikiran berbasis risiko (risk-based thinking), di mana setiap
tahapan proyek mulai dari perencanaan awal hingga tahap penyelesaian akhir
selalu mempertimbangkan kemungkinan risiko yang dapat terjadi. Selain itu,
pengelolaan risiko harus mencakup pertimbangan terhadap faktor-faktor internal

seperti keterbatasan sumber daya manusia, peralatan, dan koordinasi tim, serta



faktor eksternal seperti kondisi cuaca, perubahan kebijakan, dan dinamika pasar.
Dengan memahami dan mengelola kedua aspek tersebut secara menyeluruh,
manajer proyek dapat memperkecil kesenjangan antara rencana dan realisasi di
lapangan. Pendekatan berbasis risiko ini diharapkan dapat membantu organisasi
dalam mengoptimalkan strategi percepatan pekerjaan tanpa mengorbankan
kualitas, efisiensi, maupun tujuan akhir proyek secara keseluruhan.

Berdasarkan berbagai kajian di atas, dapat disimpulkan bahwa perubahan
urutan kerja oleh main contractor yang tidak dikelola dengan baik akan
berdampak negatif pada progres, biaya, dan kualitas pekerjaan vendor. Oleh
karena itu, perlu dilakukan kajian mendalam untuk mengevaluasi faktor-faktor
penyebab, bentuk dampak, dan strategi mitigasi yang dapat dilakukan oleh
vendor. Penelitian ini akan menggunakan studi kasus proyek infrastruktur
lanskap di kawasan NICE — PIK 2 antara PT Perkasa dan CV UPM, dengan
pendekatan kualitatif dan analisis deskriptif.

Dengan kajian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
praktik manajemen proyek konstruksi di Indonesia, khususnya dalam penguatan
sistem koordinasi dan pengendalian perubahan. Penelitian ini juga bertujuan
untuk memberikan rekomendasi kebijakan internal bagi pihak main contractor
maupun vendor dalam menghadapi tantangan perubahan urutan kerja di

lapangan secara lebih sistematis, terukur, dan adil.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana bentuk perubahan urutan kerja yang dilakukan oleh main
contractor selama pelaksanaan proyek di kawasan NICE — PIK 2?
2. Apa dampak perubahan urutan kerja tersebut terhadap progres pekerjaan
vendor, khususnya pada pekerjaan instalasi sistem irigasi taman?
3. Bagaimana strategi adaptasi yang dilakukan oleh vendor dalam menghadapi

perubahan urutan kerja oleh main contractor?



1.3 Batasan Masalah

1.

Penelitian ini hanya membahas perubahan urutan kerja (work sequence)
yang dilakukan oleh main contractor pada proyek lanskap di kawasan NICE
—PIK 2.

Objek kajian terbatas pada pekerjaan instalasi sistem irigasi taman yang

dilaksanakan oleh vendor CV UPM.

. Aspek yang dianalisis meliputi dampak perubahan urutan kerja terhadap

progres pekerjaan dan strategi adaptasi yang dilakukan oleh vendor.

1.4 Tujuan Penelitian

1.

Menganalisis bentuk perubahan urutan kerja yang dilakukan oleh main

contractor selama pelaksanaan proyek di kawasan NICE — PIK 2.

. Mengidentifikasi dampak perubahan urutan kerja terhadap progres

pelaksanaan pekerjaan instalasi sistem irigasi taman oleh vendor CV UPM.

. Mengevaluasi strategi adaptasi yang dilakukan oleh vendor dalam

menghadapi perubahan urutan kerja tersebut.

1.5 Manfaat Penelitian
1.

Bagi Praktisi Proyek (Vendor dan Main Contractor):

Memberikan wawasan dan pertimbangan dalam mengelola perubahan urutan
kerja agar tidak mengganggu progres vendor serta meningkatkan efektivitas
koordinasi lapangan.

Bagi Akademisi dan Peneliti:

Menjadi referensi empiris dalam kajian manajemen konstruksi, khususnya
terkait dampak perubahan pelaksanaan proyek terhadap vendor dalam
struktur kerja multi-pihak.

Bagi Pemilik Proyek dan Manajemen Proyek:

Memberikan dasar pertimbangan dalam menyusun kebijakan atau prosedur
pelaksanaan proyek yang lebih adaptif dan berbasis kolaborasi antar vendor

dan kontraktor.



1.6 Struktur Penelitian
Penulisan pada penelitian ini disusun sesuai struktur organisasi penelitian
sebagai berikut:
BAB I - PENDAHULUAN
Berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan struktur penelitian.
BAB II - KAJIAN PUSTAKA
Memuat landasan teori yang berkaitan dengan manajemen konstruksi,
perubahan urutan kerja, koordinasi proyek, serta hasil-hasil penelitian terdahulu
yang relevan dengan topik penelitian.
BAB III1 - METODOLOGI PENELITIAN
Menjelaskan pendekatan penelitian, jenis dan metode penelitian, lokasi dan
waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, serta metode
analisis data.
BAB IV - HASIL DAN PEMBAHASAN
Berisi penyajian data hasil observasi dan wawancara, analisis dampak perubahan
urutan kerja terhadap progres vendor, serta evaluasi strategi adaptasi yang
dilakukan.
BAB V - KESIMPULAN DAN SARAN
Menyimpulkan hasil penelitian secara ringkas dan memberikan saran yang

bersifat praktis maupun akademis berdasarkan temuan di lapangan.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

2.1.Definisi dan Teori Manajemen Konstruksi

Manajemen konstruksi adalah pendekatan profesional yang sistematis
dalam mengatur dan mengelola seluruh aspek proyek konstruksi, mulai dari
perencanaan awal hingga penyelesaian. Tujuannya adalah untuk memastikan
proyek tercapai sesuai lingkup, jadwal, anggaran, dan standar kualitas yang telah
ditetapkan (Clough dan Sears, 1994). Pandangan kontemporer tentang
manajemen konstruksi menekankan pentingnya pendekatan holistik yang
mengintegrasikan perencanaan strategis dengan pemanfaatan teknologi canggih,
seperti Building Information Modeling (BIM) dan perangkat lunak manajemen
proyek, guna mencapai target yang efisien dan berkualitas (NYGGS, 2025;
Invensis Learning, 2025). Di Indonesia, sektor konstruksi dikenal kompleks dan
dinamis, melibatkan beragam pihak dengan peran dan kepentingan yang
berbeda. Para pihak kunci ini mencakup pemilik proyek (owner), konsultan
perencana, kontraktor utama (main contractor), serta berbagai vendor dan
subkontraktor yang memasok material, peralatan, atau menyediakan layanan
pekerjaan spesifik. Keberhasilan proyek sangat ditentukan oleh efektivitas
koordinasi dan pengendalian yang dilakukan manajemen konstruksi terhadap
seluruh pemangku kepentingan. Oleh karena itu, penerapan prinsip-prinsip
manajemen konstruksi yang kokoh esensial untuk meminimalkan risiko,
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya, dan menjamin proyek berjalan

sesuai rencana serta mencapa standar mutu yang tinggi (RIB Software, 2025).

2.2.Konsep Perubahan Urutan Kerja (Work Sequence)

Perubahan urutan kerja (work sequence) dalam proyek konstruksi mengacu
pada modifikasi atau penyesuaian terhadap rangkaian tahapan pekerjaan yang
sebelumnya telah disepakati dan dijadwalkan. Fenomena ini merupakan hal yang
umum dan seringkali tak terhindarkan dalam lingkungan proyek konstruksi yang
sarat dengan ketidakpastian dan dinamika (ProjectManager, 2025). Pemicu

perubahan urutan kerja dapat bervariasi, baik dari faktor internal maupun



eksternal, seperti tekanan waktu yang mendesak dari pemilik proyek atau
perubahan kondisi pasar; kendala teknis yang muncul tak terduga di lapangan,
misalnya perbedaan kondisi tanah atau kerusakan peralatan kritis; atau adanya
revisi desain yang diminta oleh pemilik proyek setelah pekerjaan dimulai. Sandy,
et al. (2018) menegaskan bahwa modifikasi pekerjaan atau change order adalah
aspek yang sangat sering terjadi dalam industri konstruksi. Namun, mereka
menyoroti masalah krusial di mana perubahan tersebut seringkali tidak dikelola
secara sistematis dengan dokumentasi yang memadai. Studi mereka
menunjukkan bahwa di banyak proyek di Indonesia, perubahan seringkali hanya
dikomunikasikan secara informal melalui instruksi lisan atau keputusan sepihak,
alih-alih melalui pemberitahuan resmi, revisi kontrak, atau rapat koordinasi
formal. Menurut Gunduz dan Mohammad (2019), change orders cenderung
menyebabkan gangguan pada pekerjaan, membutuhkan upaya manajemen
proyek ekstra, memicu perencanaan ulang, serta mengurangi efisiensi
keseluruhan. Kurangnya formalitas dan transparansi dalam komunikasi ini dapat
menciptakan ketidakpastian, ambiguitas, dan disparitas informasi bagi pihak-
pihak yang terlibat, khususnya vendor dan subkontraktor, yang mungkin tidak
memiliki akses informasi yang setara dengan main contractor. Kondisi ini
berpotensi mengakibatkan kesalahpahaman, pengerjaan yang tidak selaras
dengan rencana, dan pada akhirnya mengganggu kelancaran proyek secara

keseluruhan.

2.3.Dampaknya Terhadap Vendor

Perubahan urutan kerja yang tidak terencana dan kurang terkoordinasi
memiliki dampak negatif yang signifikan dan beragam terhadap kinerja serta
kemajuan pekerjaan vendor dalam proyek konstruksi. Vendor, yang memegang
peran sebagai pelaksana spesifik dengan ruang gerak yang relatif terbatas,
seringkali harus beradaptasi cepat dengan perubahan meskipun mereka tidak
dilibatkan dalam proses perencanaan awal perubahan tersebut. Keterbatasan ini
menempatkan vendor pada posisi yang rentan terhadap konsekuensi negatif.

Dalam konteks khusus pekerjaan instalasi sistem irigasi taman, yang

menjadi fokus penelitian ini, vendor sangat bergantung pada kesiapan jalur kerja.



Apabila jalur pipa utama, sambungan kontrol, atau akses ke sumber air
terganggu misalnya akibat tertutup oleh pekerjaan betonisasi dari vendor lain
maka vendor instalasi irigasi terpaksa mengubah jalur pemasangan,
menyesuaikan kedalaman galian, atau bahkan menunda. Situasi ini tidak hanya
menghambat kemajuan internal vendor tetapi juga memengaruhi keterkaitan
dengan tahapan pekerjaan selanjutnya seperti penanaman dan pemeliharaan
taman. Pekerjaan mekanikal seperti irigasi, drainase, dan penerangan akan
langsung terdampak, seringkali memaksa vendor untuk berimprovisasi di
lapangan tanpa dukungan perencanaan yang memadai, yang pada gilirannya
dapat menurunkan efisiensi dan kualitas pekerjaan.

Dari sudut pandang pengendalian proyek, Mulyadi (2020) mengemukakan
bahwa perubahan yang tidak terkendali (uncontrolled changes) merupakan
faktor utama pemicu pemborosan (waste) dalam pelaksanaan proyek.
Pemborosan ini dapat termanifestasi dalam berbagai bentuk, seperti rework
(pekerjaan ulang yang menambah biaya dan waktu), penambahan material yang
tidak terduga, revisi jadwal yang kompleks, hingga mobilisasi ulang alat berat
dan tenaga kerja. Secara akumulatif, semua konsekuensi ini meningkatkan beban
biaya proyek dan memperbesar risiko keterlambatan penyelesaian. Studi lain
mengindikasikan bahwa perubahan kontrak (Contract Change Order) dapat
mengakibatkan penambahan waktu dan biaya pelaksanaan (E-Journal UNSRAT,
2023). Lebih jauh, keterlambatan berulang yang disebabkan oleh perubahan
dapat merusak reputasi perusahaan konstruksi dan mengikis kepercayaan klien
di masa depan (Jurnal Kajian Teknik Sipil, 2025). Permintaan persetujuan ulang
terhadap metode pelaksanaan atau revisi gambar seringkali memerlukan waktu
berhari-hari, padahal pekerjaan di lapangan harus terus berjalan.
Ketidaksinkronan ini memperparah dampak perubahan urutan kerja, memicu
penundaan beruntun, dan berpotensi meningkatkan konflik antarpihak di lokasi

proyek.
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2.4.Strategi Adaptasi Vendor

Menghadapi dinamika proyek dan perubahan urutan kerja yang seringkali
tidak terkontrol dan minim koordinasi, vendor diwajibkan untuk memiliki dan
menerapkan strategi adaptasi yang efektif. Strategi ini tidak hanya mencakup
penyesuaian teknis di lapangan, tetapi juga kemampuan untuk mengelola aspek
administratif dan prosedural yang rumit. Putri dan Nugroho (2022) dalam studi
mereka tentang proyek jalan nasional menemukan bahwa gangguan pekerjaan
vendor tidak hanya berasal dari perubahan teknis, melainkan juga dari prosedur
administrasi yang lambat, seperti proses permintaan persetujuan ulang yang
memakan waktu. Oleh karena itu, kemampuan adaptasi dan fleksibilitas menjadi
sangat penting bagi perusahaan konstruksi agar tetap kompetitif dan sukses
dalam proses tender (Dunia Tender, 2025; BLDZ, n.d.). Strategi adaptasi

komprehensif bagi vendor harus melibatkan beberapa elemen kunci, di

antaranya:

Strategi adaptasi komprehensif bagi vendor harus melibatkan beberapa
elemen kunci, di antaranya:

1. Komunikasi Proaktif: Vendor perlu secara aktif mencari informasi dan
segera mengomunikasikan potensi dampak perubahan kepada main
contractor, bukan sekadar menunggu instruksi. Ini termasuk menyampaikan
implikasi jadwal, biaya, dan kualitas secara transparan (Tiga Solusi
Indonesia, 2024).

2. Identifikasi Risiko Dini: Kemampuan untuk mengenali potensi risiko yang
muncul dari perubahan urutan kerja sesegera mungkin dapat membantu
vendor mempersiapkan langkah-langkah mitigasi dan mengurangi dampak
kejutan yang merugikan.

3. Penyusunan Rencana Kontingensi: Memiliki rencana cadangan atau
alternatif metode kerja untuk menghadapi skenario perubahan yang mungkin
terjadi dapat meminimalkan gangguan operasional dan memastikan
keberlanjutan proyek.

4. Fleksibilitas Operasional: Vendor harus menjaga kelincahan dalam alokasi
sumber daya (tenaga kerja dan peralatan), penjadwalan internal, dan metode

kerja agar dapat menyesuaikan diri dengan cepat terhadap kondisi lapangan
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yang berubah. Pendekatan tangkas (agile methodologies) dapat mendukung
kontraktor dalam merespons kebutuhan klien yang berkembang pesat
(Sengupta dan Senapati, 2016).

5. Negosiasi dan Klarifikasi: Kemampuan untuk bernegosiasi dengan main
contractor terkait kompensasi waktu atau biaya akibat perubahan, serta
mengklarifikasi setiap ambiguitas dalam instruksi perubahan, adalah kunci
untuk melindungi kepentingan vendor dan menjamin kejelasan lingkup
pekerjaan. Proses manajemen change order yang efektif sangat krusial untuk
mencegah sengketa berkepanjangan (Gunduz dan Mohammad, 2019).
Dengan menerapkan strategi adaptasi yang efektif, vendor dapat

meminimalkan konsekuensi negatif dari perubahan urutan kerja, menjaga

progres pekerjaan, dan berkontribusi pada kesuksesan proyek secara

keseluruhan, meskipun dihadapkan pada tantangan yang tidak terduga.

2.5.Hasil Penelitian Terdahulu
Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji isu-isu terkait manajemen
proyek konstruksi, perubahan urutan kerja, dan koordinasi antarpihak,

memberikan landasan teoretis dan empiris yang kokoh untuk penelitian ini:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No. Nama Judul Fokus / Isu yang Relevansi
Penulis Penelitian Ditemukan dengan
(Tahun) Terdahulu Penelitian Ini
1. Emeliano, Pengaruh Koordinasi buruk Penelitian ini
Ilham, dan Koordinasi menurunkan memperkuat
Sahadi Kinerja produktivitas proyek argumen bahwa
(2023) terhadap secara signifikan koordinasi yang
Keberhasilan (hingga 54,9%). buruk antara
Proyek kontraktor utama
Konstruksi di dan vendor
Jawa Tengah adalah penyebab
dan DIY utama masalah
progres di proyek
yang diteliti.
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Sandy, et Faktor Perubahan proyek Menegaskan
al. (2018) Perubahan sering tidak bahwa masalah
Desain didokumentasikan komunikasi
Proyek dan dikomunikasikan | informal yang
Konstruksi secara formal, ditemukan di
Selama Tahap melainkan lisan. proyek ini adalah
Pelaksanaan fenomena umum
dalam industri
konstruksi di
Indonesia.
Ulumudin, Pengaruh Ketidaksesuaian Hasil penelitian
A. (2015) Koordinasi jadwal dan ini sejalan dengan
terhadap ketidaksiapan area temuan
Manajemen kerja menjadi Ulumudin, di
Proyek untuk penyebab utama mana penundaan
Mewujudkan keterlambatan progres vendor
Efektivitas proyek. dipicu oleh area
Pelaksanaan kerja yang belum
Proyek siap dari
kontraktor utama.
Lestari, N., Efektivitas Komunikasi vendor Menunjukkan
dan Komunikasi yang tidak dilibatkan bahwa vendor
Ramadhan, Lapangan dalam rapat atau (CV. UPM)
H. (2019) dalam notifikasi resmi. sering merasa
Menghadapi tidak terinformasi
Perubahan mengenai
Desain perubahan, mirip
Proyek dengan temuan
Lestari dan
Ramadhan.
Mulyadi, Dampak Perubahan tak Menguatkan
H. (2020) Perubahan terkendali temuan penelitian
Tak (uncontrolled ini tentang
Terkendali changes) dampak finansial
Terhadap menyebabkan dari perubahan
Efisiensi pemborosan (waste) urutan kerja,
Proyek berupa rework dan seperti
Konstruksi biaya tambahan. peningkatan

biaya lembur dan
sewa alat.
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Halim, R., Analisis Proyek dengan Memberikan
dan Konflik banyak vendor dasar untuk poin
Pratomo, F. Penjadwalan rentan konflik tanpa perbedaan, di
(2021) Proyek Multi- | integrasi jadwal mana proyek
Vendor digital. yang diteliti tidak
menggunakan
solusi digital,
sehingga masalah
konflik masih
terjadi.
Putri, D., Studi Gangguan pada Memperluas
dan Koordinasi pekerjaan vendor temuan tentang
Nugroho, Antara tidak hanya karena faktor non-teknis
B. (2022) Vendor dan teknis, tetapi juga yang
Main prosedur administrasi | menghambat
Contractor yang lambat. progres vendor,
pada Proyek sejalan dengan
Jalan yang ditemukan
Nasional dalam penelitian
ini.
Wicaksono, | Studi Konflik Kepemimpinan Memberikan
A. (2021) Horizontal otoriter memicu landasan teori
dalam instruksi sepihak tentang gaya
Pelaksanaan yang tidak kepemimpinan
Proyek mempertimbangkan manajemen
Infrastruktur kesiapan vendor. proyek yang
dapat memicu
masalah

perubahan urutan
kerja.
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2.6.Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran ini memvisualisasikan alur hubungan kausal antara
perubahan urutan kerja oleh main contractor, dampaknya pada progres vendor,

dan kebutuhan akan strategi adaptasi.

Konteks Studi Kasus

Faktor Pemicu: Tekanan
PT. Perkasa - Main Contractor ] Waktu, Kendala Teknis, Desain
Baru

!

Perubahan Urutan Kerja oleh
Main Contractor

/ —
Kurangnya Koordinasi &
Komunikasi

I

Dampak Negatif pada Progres
Vendor

I

Terhambatnya Progres
memengaruhi Pekerjaan Instalasi Sistem
Irigasi Taman

Kebutuhan Strategi Adaptasi
Vendor

!

Strategi Adaptasi Vendor:
Proaktif, Negosiasi, Fleksibel

terjadi pada

/
\ diterapkan oleh

CV Usaha Putra Mandiri -
Vendor

mengerjakan /

Pekerjaan Instalasi Sistem
Irigasi Siram Taman

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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3.1

3.2

BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Introduksi Pengenalan

Bab ini menjelaskan secara rinci mengenai metode dan tahapan yang
digunakan dalam pelaksanaan penelitian. Metodologi penelitian berfungsi
sebagai pedoman dalam proses pengumpulan data, pengolahan, analisis, serta
penarikan kesimpulan agar hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah. Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan disesuaikan
dengan tujuan penelitian yaitu untuk menganalisis dan mengevaluasi kinerja
proyek konstruksi (atau topik spesifik penelitian kamu) berdasarkan faktor-
faktor tertentu seperti efisiensi waktu, biaya, dan kualitas pelaksanaan. Metode
penelitian mencakup pemilihan lokasi penelitian, penentuan populasi dan
sampel, jenis serta sumber data, teknik pengumpulan data, hingga teknik
analisis yang digunakan untuk memperoleh hasil yang valid dan relevan.
Tahapan penelitian dirancang secara sistematis agar dapat menggambarkan
alur kegiatan penelitian dari tahap awal hingga akhir. Dengan demikian, proses
penelitian dapat berjalan secara terarah dan hasilnya dapat menjawab rumusan

masalah serta mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan.

Diagram Alir Penelitian

Diagram alir penelitian digunakan untuk memberikan gambaran secara
visual mengenai langkah-langkah atau tahapan yang dilakukan selama proses
penelitian. Diagram ini memudahkan pembaca dalam memahami alur logis
dari kegiatan penelitian yang dilakukan, mulai dari identifikasi masalah hingga

penarikan kesimpulan.
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Identifikasi Masalah

!

Perumusan Masalah

!

Tujuan dan Manfaat Penelitian

!

Studi Pustaka dan Tinjauan Teori

!

Penentuan Metode Penelitian

|

Pengumpulan Data
(Primer dan Sekunder)

Analisis Data

!

Pembahasan Hasil Penelitian

v

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian

3.3 Pendekatan Penelitian

Penelitian in1 akan menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis
deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
memahami secara mendalam fenomena kompleks mengenai pengaruh
perubahan urutan kerja oleh main contractor terhadap progres vendor, serta
strategi adaptasi yang dilakukan dalam konteks proyek instalasi sistem irigasi
taman. Pendekatan ini berlandaskan pada paradigma interpretif, yang
mengakui realitas sosial sebagai hasil konstruksi individu dan kelompok,
sehingga memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi persepsi, pengalaman,
dan pandangan para pihak yang terlibat secara subjektif (Moleong, 2007;
Creswell, 1998, dalam etheses UIN Malang, n.d.). Data yang dihasilkan berupa
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3.4

3.5

kata-kata dan narasi, bukan angka, sehingga tidak dapat diukur secara
kuantitatif. Analisis deskriptif akan digunakan untuk menggambarkan
karakteristik data yang terkumpul, mengidentifikasi pola-pola yang muncul,
dan menjelaskan hubungan antar variabel secara naratif dan kontekstual. Hal
ini memungkinkan peneliti untuk memberikan gambaran yang komprehensif
dan rinci tentang situasi yang terjadi di lapangan, serta makna yang diberikan

oleh partisipan terhadap pengalaman mereka (Ubhara Jaya, n.d.)

Jenis dan Metode Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah studi kasus (case study).
Metode studi kasus dipilih karena penelitian ini berfokus pada satu unit analisis
yang spesifik dan terbatas, yaitu kasus perubahan urutan kerja dalam pekerjaan
instalasi sistem irigasi taman yang melibatkan PT. Perkasa sebagai main
contractor dan CV. Usaha Putra Mandiri sebagai vendor pada proyek NICE —
PIK 2. Menurut Yin (2018), studi kasus adalah strategi penelitian empiris yang
menyelidiki suatu fenomena dalam konteks kehidupan nyata, terutama ketika
batas-batas antara fenomena dan konteks tidak begitu jelas, serta
memanfaatkan berbagai sumber data. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk melakukan penyelidikan yang mendalam dan intensif terhadap dinamika
yang ada dalam pengaturan tunggal (UIL n.d.). Studi kasus sangat cocok untuk
menggali jawaban atas pertanyaan "mengapa" dan "bagaimana" suatu peristiwa
atau fenomena terjadi, yang sangat relevan dengan rumusan masalah penelitian
ini. Keunggulan studi kasus terletak pada kemampuannya memberikan
informasi penting mengenai hubungan antar variabel dan proses-proses yang

memerlukan penjelasan serta pemahaman yang lebih luas (UPI, 2019).

Lokasi dan Waktu Penelitian

3.5.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di lokasi proyek pembangunan
lanskap di kawasan Nusantara International Convention Exhibition (NICE),
yang beralamat di JI. M.H. Thamrin, Salembaran, Kec. Kosambi, Kabupaten

Tangerang, Banten — Indonesia.
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3.5.2 Waktu Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan selama periode = 2 bulan terhitung sejak
01 Mei 2025 hingga 30 Juni 2025. Rentang waktu ini akan dialokasikan untuk
kegiatan persiapan, pengumpulan data (observasi, wawancara, dokumentasi),

analisis data, hingga penyusunan laporan akhir.

3.6 Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang terlibat langsung dan
memiliki informasi kunci terkait fenomena yang diteliti dalam studi kasus ini.

Pemilihan subjek dilakukan secara purposive sampling, yaitu pemilihan

informan yang dianggap paling mengetahui atau memiliki pengalaman

relevan dengan fenomena yang sedang diteliti (Unika Repository, 2021).

Subjek penelitian meliputi:

1. Perwakilan dari PT. Perkasa (pihak main contractor), seperti Manajer
Proyek, Site Manager, atau Koordinator Lapangan yang bertanggung
jawab atas perencanaan, pelaksanaan, dan pengambilan keputusan terkait
urutan kerja proyek.

2. Perwakilan dari CV. Usaha Putra Mandiri (pthak vendor), seperti Direktur
Utama, Manajer Operasional, atau Koordinator Proyek Lapangan yang
bertanggung jawab langsung atas pekerjaan instalasi sistem irigasi taman
dan mengalami dampak dari perubahan urutan kerja.

3. Pihak lain yang relevan (jika ada), seperti pengawas proyek independen
atau perwakilan dari owner, yang dapat memberikan perspektif tambahan
atau informasi terkait perubahan urutan kerja dan dampaknya.

Pemilihan subjek penelitian ini didasarkan pada peran kunci dan
pengalaman langsung mereka dalam proses perubahan urutan kerja dan progres
vendor, sehingga dapat memberikan perspektif yang komprehensif dan

mendalam dari berbagai sisi, serta data yang kredibel (Kawasati, n.d.).

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang relevan, mendalam, dan kaya

informasi, penelitian ini akan menggunakan beberapa teknik pengumpulan
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data kualitatif yang lazim digunakan, yaitu observasi, wawancara, dan

dokumentasi (Kawasati, n.d.; UIN Malang, 2011).

3.7.1 Observasi

Observasi langsung akan dilakukan di lokasi proyek dengan peran
peneliti sebagai non-partisipan (pengamat murni) untuk meminimalkan bias.
Observasi dilakukan secara cermat untuk mengamati proses pelaksanaan
pekerjaan instalasi sistem irigasi taman, kondisi lapangan yang berubah,
interaksi komunikasi verbal dan non-verbal antarpihak (tim main contractor
dan tim vendor), serta dampak fisik yang terlihat dari perubahan urutan kerja
terhadap progres pekerjaan vendor. Fokus observasi meliputi:

a. Alur kerja aktual dan tahapan instalasi sistem irigasi taman oleh CV.
UPM, dibandingkan dengan rencana awal.

b. Kondisi area kerja, termasuk identifikasi hambatan, perubahan layout,
atau penutupan akses yang terjadi.

c. Pola interaksi komunikasi dan koordinasi antara tim main contractor dan
tim vendor di lapangan.

d. Respons spontan atau improvisasi yang dilakukan vendor dalam
menghadapi perubahan di lokasi proyek. Observasi ini penting untuk
memperoleh data kontekstual yang autentik dan memahami "apa yang

terjadi" di lapangan (IAIN Kediri, n.d.).

3.7.2 Wawancara

Wawancara mendalam akan dilakukan dengan subjek penelitian
terpilih. Wawancara ini bersifat semi-terstruktur, menggunakan panduan
pertanyaan untuk menjaga fokus, namun memungkinkan fleksibilitas untuk
menggali informasi lebih lanjut, memperjelas jawaban, atau menanyakan hal-
hal baru berdasarkan respons responden. Tujuan wawancara adalah untuk
mendapatkan informasi yang kaya dan perspektif yang mendalam tentang:
a. Penyebab mendasar dan proses terjadinya perubahan urutan kerja dari

sudut pandang main contractor dan vendor.
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b. Dampak perubahan tersebut terhadap jadwal, biaya, kualitas, efisiensi

kerja, dan moral tim vendor.

c. Bentuk-bentuk koordinasi formal dan informal serta pola komunikasi yang

terjalin antarpihak.

d. Strategi adaptasi yang telah atau akan diterapkan oleh vendor dalam

menghadapi perubahan, termasuk kendala dan keberhasilannya.

e. Saran dan masukan konstruktif dari para pihak untuk perbaikan sistem

koordinasi dan manajemen perubahan di masa mendatang. Wawancara

bertujuan mencatat opini, perasaan, emosi, dan hal lain berkaitan dengan

individu, serta dapat melakukan klarifikasi atas hal-hal yang tidak

diketahui melalui observasi (Kawasati, n.d.).

3.7.3 Dokumentasi

Pengumpulan data dokumentasi akan melibatkan studi terhadap

dokumen-dokumen proyek yang relevan. Dokumentasi ini berfungsi

sebagai data pendukung, pelengkap, dan alat validasi (triangulasi) terhadap

informasi yang diperoleh dari observasi dan wawancara. Dokumen yang

akan dikaji meliputi:

a.
b.

C.

Gambar kerja proyek (gambar awal dan revisi, jika ada).

Jadwal proyek (rencana dan aktual).

Dokumen kontrak atau purchase order antara main contractor dan
vendor.

Laporan progres mingguan atau bulanan proyek.

Notulen rapat koordinasi (jika ada) yang mencatat diskusi tentang
perubahan.

Foto atau video kondisi lapangan yang menunjukkan dampak
perubahan. Dokumentasi ini memberikan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis yang melengkapi data lisan dan observasi (IAIN Kediri,
n.d.).
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3.8 Metode Analisis Data
Data yang terkumpul dari observasi, wawancara, dan dokumentasi
akan dianalisis secara deskriptif-kualitatif menggunakan model interaktif Miles,

Huberman, dan Saldana (2014). Model ini menekankan bahwa aktivitas analisis

data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung

terus-menerus sejak pengumpulan data hingga tuntas, bahkan setelah data
terkumpul dalam periode tertentu (STEI, n.d.; Eskripsi USM, 2024). Tahapan
analisis data meliputi:

a. Reduksi Data (Data Reduction): Proses ini melibatkan pemilihan,
pemfokusan, penyederhanaan, pengabstraksian, dan transformasi data kasar
yang diperoleh dari catatan lapangan, transkrip wawancara, dan dokumen.
Data yang tidak relevan atau berulang akan dieliminasi, sementara data
kunci yang sesuai dengan fokus penelitian akan disaring dan dikategorikan.
Tujuannya adalah menajamkan, menggolongkan, dan mengorganisasi data
agar kesimpulan akhir dapat ditarik (Eskripsi USM, 2024; [IAIN Kediri,
n.d.).

b. Penyajian Data (Data Display): Menyajikan data yang telah direduksi
dalam bentuk narasi yang terorganisir, matriks, grafik, jaringan, atau bagan.
Penyajian data yang terstruktur ini bertujuan untuk memudahkan
pemahaman, mengidentifikasi pola hubungan, dan menemukan tema-tema
penting. Melalui penyajian data, informasi dapat terorganisir dan tersusun
dalam pola hubungan yang lebih mudah dipahami (Eskripsi USM, 2024;
STEIL n.d.).

c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification):
Tahap ini melibatkan interpretasi terhadap data yang telah disajikan,
mencari makna dari fenomena yang diamati, mengidentifikasi tema-tema
kunci, dan membangun pola atau kategori yang menjawab rumusan
masalah. Kesimpulan awal akan ditarik berdasarkan temuan analisis dan
selanjutnya akan diverifikasi kembali dengan data awal untuk memastikan
keabsahan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru

yang sebelumnya belum pernah ada (IAIN Kediri, n.d.).
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d. Triangulasi Data: Untuk meningkatkan validitas (credibility) dan
reliabilitas (dependability) hasil penelitian, akan dilakukan triangulasi data.
Triangulasi adalah teknik membandingkan dan mengecek informasi yang
diperoleh dari berbagai sumber (observasi, wawancara, dan dokumentasi)
atau melalui berbagai metode pengumpulan data untuk memastikan
konsistensi dan kebenaran data (Afiyanti, 2014; Cakra Wikara Indonesia,
2022; UNIKOM, n.d.). Dengan demikian, data yang disajikan akan lebih
kokoh dan dapat dipertanggungjawabkan.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisa Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam dengan informan
dan studi dokumentasi yang relevan. Data yang terkumpul kemudian dianalisis
dengan fokus pada perubahan sekuen kerja. Analisis tersebut diarahkan untuk
mengidentifikasi dan mengkaji beberapa unsur serta permasalahan yang ditemukan
dalam kasus tersebut. Sebagai penelitian kualitatif, prosedur yang diterapkan
bertujuan menghasilkan data berupa kata-kata atau deskripsi verbal dari subjek,
serta pengamatan perilaku yang dilakukan secara holistik. Pendekatan ini
memandang subjek dan latar belakangnya sebagai satu kesatuan yang utuh,
sehingga tidak mengisolasi objek penelitian ke dalam variabel atau hipotesis
terpisah. Tahap analisis data yang peneliti lakukan mencakup penyusunan panduan
wawancara, pengumpulan data, dan analisis data yang dilaksanakan secara mandiri
oleh peneliti.

Untuk menguji keabsahan data yang diberikan oleh informan, peneliti
melakukan beberapa tahapan. Pertama, peneliti menyusun draf pertanyaan
wawancara berdasarkan unsur-unsur kredibilitas yang relevan. Tahap berikutnya
adalah melakukan wawancara dengan informan kunci dan informan pendukung,
sambil mengumpulkan dokumentasi yang diperlukan. Setelah wawancara selesai,
data dari draf pertanyaan dipindahkan ke dalam bentuk yang lebih terstruktur.
Terakhir, seluruh data dan hasil wawancara dianalisis secara komprehensif.

Pembahasan dalam penelitian ini disajikan secara sistematis dalam tiga bagian

utama, yaitu Gambaran Perusahaan, Analisis Hasil Penelitian, dan Pembahasan.

4.1.1 Deskripsi PT. Perkasa Adiguna Sembada (PT.PAS)

Dalam proyek ini, PT. Perkasa Adiguna Sembada (PT. PAS) bertindak sebagai
kontraktor utama yang memiliki spesialisasi dalam pembangunan infrastruktur,
khususnya jalan, jembatan, dan saluran. Perusahaan ini bertanggung jawab penuh
atas pelaksanaan dan keberhasilan keseluruhan proyek, termasuk pekerjaan

struktural dan sipil yang menjadi prasyarat bagi pekerjaan lain. Periode kontrak PT.
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Perkasa dimulai dari 31 Desember 2024 hingga 26 November 2025. Peran
utamanya adalah sebagai pengendali dan koordinator pekerjaan. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi, PT. Perkasa memiliki kewenangan untuk membuat
keputusan terkait jadwal, urutan kerja, dan alokasi area di lapangan. Peran ini
menempatkan PT. Perkasa sebagai pihak yang paling berpengaruh terhadap
dinamika proyek, termasuk perubahan urutan kerja yang menjadi fokus penelitian

ini..

4.1.2 Deskripsi CV. Usaha Putra Mandiri (CV. UPM)

CV. Usaha Putra Mandiri (CV. UPM) bertindak sebagai vendor atau
subkontraktor spesialis yang bertanggung jawab atas pekerjaan instalasi sistem
irigasi pipa siram taman. Periode kontrak CV. UPM dimulai dari 28 Maret 2025
hingga 13 September 2025. Peran utamanya adalah melaksanakan pekerjaan sesuai
dengan spesifikasi teknis dan target yang telah ditetapkan. Sebagai vendor, CV.
UPM sangat bergantung pada kesiapan dan koordinasi dari kontraktor utama,

terutama terkait akses ke area kerja dan urutan pekerjaan.

4.1.3 Analisa Deskripsi Hasil Penelitian

Data dari hasil penelitian ini didapatkan melalui wawancara mendalam yang
dilakukan oleh peneliti selama bulan Juli 2025. Berdasarkan hasil wawancara
dengan beberapa informan, peneliti dapat menganalisis pengaruh perubahan urutan
kerja oleh main contractor terhadap vendor instalasi pipa siram taman, yang
meliputi:
4.1.3.1 Proses Manajemen Perubahan Urutan Kerja

Berdasarkan wawancara yang mendalam yang peneliti lakukan terhadap

informan mengenai proses manajemen perubahan urutan kerja. Diperoleh hasil
jawaban dari masing-masing informan dari PT. Perkasa dan CV. UPM.
Pertama peneliti memberikan pertanyaan kepada informan yaitu apakah ada
kejadian perubahan urutan kerja atau jadwal yang signifikan dari rencana awal?
Jika iya, bisa dijelaskan bentuk-bentuk perubahannya, dan informan dari PT.
Perkasa memberikan jawaban sebagai berikut:

“Ya ada, yang pertama perubahan yang paling signifikan itu metode kerja
vang berpengaruh pada urutan kerja dilihat dari kondisi tanah yang ada itu
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kita perbaiki dulu, contohnya proses striping tanah termasuk lumpur dan
sampah puing. Jadi agar metode kerja kita diterima untuk percepatan yang
diminta owner, dosis pemakaian semennya untuk memperkuat tanah tersebut.
Yang kedua yaitu metode SI (Site Intruction) atau pekerjaan tambahan yang
awalnya di kontrak kita itu tidak ada. Owner memberikan SI penambahan
saluran & jalur jalan yang tadinya dikontrak tidak ada, seiring berjalannya
proyek penambahan itu harus ada dan terlaksana. Ya kita memanage waktunya
biar cepat, kita pilah lokasi dengan kondisi yang paling tidak stabil untuk di

1

perbaiki perkuatan tanahnya.’

Begitu juga jawaban yang berikan oleh informan CV. UPM yaitu:

“Mengalami perubahan urutan kerja seperti jalur mainline yang sebelumnya
melewati luar gedung itu berpindah menjadi di dalam gedung mengakibatkan
estimasi biaya yang telah dihitung dan membengkak. Perubahan yang kedua
itu tertanamnya pipa mainline pada metode kerja yaitu 60 cm menjadi
setengah 1,5 m karena mengikuti alur saluran yang mengakibatkan
maintenance pipa tersebut akan susah. Perubahan selanjutnya yaitu yang
seharusnya belum masuk pekerjaan pipa lateral itu tapi harus dikerjakan,

’

dikarenakan ada prioritas gedung yang akan dipakai oleh Owner.’

Kemudian peneliti bertanya lebih lanjut mengenai faktor-faktor dominan
yang sering menjadi pemicu atau penyebab terjadinya perubahan urutan kerja
tersebut seperti revisi desian, kendala lahan, keterlambatan material, dll. Informan
dari PT. Perkasa memberikan jawaban sebagai berikut:

“Pertama, ada saja yang disebabkan dari vendor lain karena situasi dan
kondisi di lapangan. Kedua dari material seperti limestone yang susah
didapatkan jadi kita pakai batu blast, kita usulkan dan diterima oleh owner
dan langsung dilaksanakan. Ketiga, seperti area pekerjaan yang vital jadi kita
ubah metode kerjanya langsung dilapangan, contohnya jalur jalan yang
melewati area vital, dari metode & desain sebelumnya menggunakan soil
stabilization menjadi CTB saja dan ketebalannya kita tambah. Begitupun
dengan desain saluran juga jika permintaannya dibikin belok ya kita masih
bisa mengikuti asal masuk logika lapangan saja.”

Sedangkan informan dari CV. UPM menjawab:

“Faktor utamanya dari kendala lahan. Karena dilihat di lapangan, lahan
untuk pekerjaan siram taman ini belum bisa dilaksanakan dengan optimal.
Apalagi ketika jalur mainline pipa tertutup, itu menyebabkan perubahan
desain awal juga. Dan menjadi efek perubahan terhadap metode kerja, biaya,
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dan urutan kerja. Ya kita mau ngga mau harus segera pasang pipa di area yang
sudah siap saja”

Dari jawaban para informan, peneliti lanjut memberikan pertanyaan bagaimana
prosedur internal masing-masing perushaan dalam mengidentifikasi dan
memutuskan adanya perubahan urutan kerj lalu siapa saja pihak internal yang
terlibat dalam pengambilan keputusan ini.

Informan dari PT. Perkasa menjawab:

“Yang terlibat sudah pasti tim surveyor, engineer, site menager, dan yang
memnutuskan pimpinan proyek lalu akan disampaikan ke direktur. Yang akan
dibahas lanjutan mengenai perubahan urutan kerja berpengaruh terhadap
biaya dan waktu.”

Informan dari CV. UPM pun menjawab dengan serupa, yaitu:

“Proses ini melibatkan tim teknis engineer, site manager, dan pimpinan proyek,
dengan pimpinan proyek sebagai penentu keputusan. Keputusan tersebut
kemudian akan disampaikan kepada direktur. Diskusi lebih lanjut akan
membahas pengaruh perubahan urutan kerja terhadap biaya dan jadwal
proyek.”

4.1.3.2 Komunikasi dan Koordinasi dengan Vendor

Setelah peneliti memberikan pertanyaan mengenai proses manajemen
perubahan urutan kerja, wawancara selanjutnya peneliti memberikan pertanyaan
kepada informan mengenai komunikasi dan koordinasi dengan vendor.

Peneliti masih berlanjut memberikan pertanyaan kepada informan PT.
Perkasa bagaimana memastikan bahwa perubahan urutan kerja yang diputuskan
tidak menimbulkan dampak negatif yang berlebihan pada progres keseluruhan
proyek khususnya terhadap vendor pekerjaan siram taman. Informan memberikan
jawaban:

“Tergantung dari risalah rapat dilapangan, kami sudah memastikan jika ada

perubahan langsung disampaikan kepada CV. UPM di lapangan maupun di
rapat besar bersama owner. Dalam pekerjaan tanah, kami pastikan pipa siram
taman yang bisa dipasang itu setelah proses perbaikan tanah, tapi faktanya
mereka pasang pipa sebelum perbaikan tanah selesai. Harusnya kita bisa
berjalan beririgan biar sama-sama aman. Apalagi kami pakai alat berat bisa
kegaruk itu pipanya.”
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Peneliti memberikan pertanyaan kembali kepada informan PT.Perkasa apakah
komunikasi dan koordinasi antara PT. Perkasa dan vendor sudah berjalan optimal
dalam menghadapi perubahan dan Apa saja kendalanya. Lalu informan
memberikan jawaban:

“Ngga, kenapa saya bilang ngga karena mereka takut sama owner. Jadi kita
sebagai orang lapangan mengecek kondisi harusnya belum memadai tapi
alasan vendor ditekan oleh owner untuk percepatan. Nah cepatnya itu bakal
kembali ke mereka sendiri untuk perbaikan ulang.”

Lalu peneliti memberikan pertanyaan untuk melihat sudut pandangan dari
informan CV.UPM yaitu bagaimana tingkat koordinasi dan komunikasi antara CV.
UPM dengan kontraktor infrastruktur khususnya PT. Perkasa dalam menghadapi
perubahan di lapangan dan apa saja tantangan yang sering muncul. Informan
memberikan jawaban:

“Koordinasi sebenarnya sudah ada, tapi sering kali informasinya kurang
detail atau terlambat. Kami mendapat instruksi untuk segera memasang pipa
oleh Owner, tetapi informasi mengenai jadwal perbaikan tanah dari PT.
Perkasa tidak sinkron. Kami jadi merasa terdesak dan akhirnya memasang
pipa lebih dulu. Tantangan terbesarnya adalah menyesuaikan jadwal kami
dengan mereka, terutama saat ada perubahan mendadak di lapangan. Ini
membuat pekerjaan kami jadi berisiko dan sering kali harus dikerjakan
ulang.”

Peneliti memberikan pertanyaan kembali kepada informan PT. Perkasa bagaimana
PT. Perkasa menanggapi masukan atau keluhan dari vendor terkait dampak
perubahan urutan kerja terhadap pekerjaan mereka. Informan menjawab:

“Ayolah sama-sama berjalan karena kita kan infrastruktur yang dimana
banyak sub pekerjaan seperti jalan, jembatan, saluran, maupun utilitas dari
gedung. Kami pun tidak ingin merugikan vendor lain, karena kami juga tidak

ingin di cap egois.”
4.1.3.3 Dampak Perubahan terhadap progres Vendor

Setelah peneliti memberikan pertanyaan mengenai komunikasi dan
koordinasi dengan vendor, wawancara selanjutnya peneliti memberikan pertanyaan

kepada informan mengenai dampak perubahan terhadap progres vendor.
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Peneliti memberikan pertanyaan dampak perubahan urutan kerja tersebut terhadap
waktu pelaksanaan pekerjaan instalasi sistem irigasi taman oleh CV. UPM, apakah
ada penundaan signifikan, berapa lama, mengapa hal itu terjadi. Lalu informan
memberikan jawaban :

“Ya, kami mengalami penundaan besar yang menyebabkan penambahan
waktu pengerjaan selama dua bulan. Keterlambatan ini disebabkan oleh
adanya tumpang tindih dengan pekerjaan infrastruktur lain di lapangan.”

Peneliti memberikan pertanyaan kembali bagaimana dampak perubahan urutan
kerja tersebut terhadap biaya operasional CV. UPM (Apakah ada biaya tambahan
tak terduga, untuk apa saja, seperti rework, sewa alat, lembur, material tambahan?).
informan menjawab:

“Perubahan kedalaman galian dari 60 cm menjadi 1,5 meter menyebabkan
biaya membengkak. Hal ini mengharuskan kami menyewa alat tambahan
seperti ekskavator. Selain itu, ada biaya tak terduga untuk material yang harus
melewati gedung, padahal pekerjaan tersebut tidak ada dalam Rencana
Anggaran Biaya (RAB) awal. Total penambahan biaya akibat sewa ekskavator

’

mencapai Rp 50-100 juta.’
Peneliti lanjut bertanya bagaimana dampak perubahan urutan kerja tersebut
terhadap kualitas pekerjaan instalasi sistem irigasi taman? (Apakah ada tantangan
dalam menjaga standar kualitas, potensi penurunan mutu akibat pengerjaan terburu-

buru atau improvisasi?). informan memberikan jawabannya:

“Perubahan urutan kerja ini membuat kualitas pekerjaan kami jadi korban.
Bayangkan saja, kami harus menggali lebih dalam dari rencana awal. Metode
kerja yang sudah kami siapkan jadi berantakan. Akhirnya, pekerjaan kami jadi
kurang rapi. Jujur saja, ini bikin kami khawatir, karena kami tahu, nanti di
masa depan saat harus maintenance, pasti akan lebih sulit.”

Peneliti lanjut bertanya kembali bagaimana dampak perubahan urutan kerja tersebut
terhadap efisiensi kerja tim dan moral pekerja di lapangan? (Apakah ada penurunan
produktivitas, frustrasi, atau potensi konflik antar tim?), informan menjawab:

“Dampak yang paling terasa itu sebenarnya di tim kami sendiri. Jadwal yang
tidak pasti dan penundaan yang terus terjadi bikin semua orang frustrasi.
Kami dipaksa berimprovisasi di lapangan, menyesuaikan kedalaman galian di
luar rencana. Ini bukan cuma bikin produktivitas menurun, tapi juga seringkali
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memicu ketegangan antar tim. Rasanya seperti mengerjakan sesuatu yang
sudah dipastikan akan berantakan dari awal.”

Peneliti pun bertanya lebih dalam apakah ada aspek lain selain waktu, biaya, dan

kualitas yang terdampak oleh perubahan urutan kerja ini. Jawaban informan:
“Selain masalah waktu, biaya, dan kualitas, ada satu hal lagi yang sering
terlupakan: keselamatan kerja. Saat kami dipaksa kerja di area yang belum
siap atau menggunakan alat berat di luar jadwal, itu sangat berbahaya.
Rasanya seperti menantang bahaya. Ditambah lagi, semua ini bisa merusak
reputasi kami. Kalau pekerjaan kami terus dinilai tidak efisien atau
bermasalah, kontraktor utama bisa jadi enggan bekerja sama lagi dengan kami
di proyek berikutnya.”

Peneliti pun memberikan pertanyaan terhadap informan PT. Perkasa mengenai
dampak terhadap vendor dalam sudut pandang yang berbeda, yaitu apakah PT.
Perkasa menyadari dampak langsung dan tidak langsung dari perubahan urutan
kerja terhadap progres pekerjaan vendor, khususnya pada aspek waktu, biaya, dan
kualitas. Informan menjawab:

“Menyadari, karena kami pun sebagai kontraktor berusaha untuk mengecilkan
dampak yang terjadi dilapangan dilihat dari waktu, biaya dan kualitas juga.”

Lalu peneliti pun bertanya kembali apakah ada kebijakan atau dukungan (misal:
kompensasi waktu, biaya, atau bantuan sumber daya) yang diberikan kepada vendor
jika perubahan urutan kerja menyebabkan penundaan atau penambahan beban
kerja. Informan menjawab:

“Kami memberikan dukungan berupa peminjaman excavator. Untuk bantu gali
Jjalur pipa mainline nya. Ya pokonya saling bantulah kalau sudah dilapangan
itu, jangan kaku”

4.1.3.4 Strategi Adaptasi Vendor

Setelah peneliti memberikan pertanyaan mengenai dampak perubahan
terhadap progres vendor, wawancara selanjutnya peneliti memberikan pertanyaan
kepada informan mengenai strategi adaptasi vendor.
Peneliti memberikan pertanyaan kepada informan CV. UPM mengenai langkah-
langkah atau strategi adaptasi apa saja yang telah dilakukan oleh CV. UPM untuk

mengatasi perubahan urutan kerja dari kontraktor infrastruktur dan berikan contoh
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konkret dari strategi adaptasi yang berhasil atau yang mengalami kendala dalam
penerapannya. Infroman menjawab:

“Saat ada perubahan dari kontraktor, kami tidak bisa diam saja. Tentu saja,
kami harus putar otak untuk beradaptasi. Kami segera mencari cara agar
pekerjaan tetap jalan. Misalnya, ketika ada perubahan kedalaman galian,
kami langsung menyewa ekskavator tambahan. Awalnya kami berharap bisa
menuntaskannya dengan tenaga kerja saja, tapi ternyata tidak bisa. Jadi, kami
harus segera sewa alat berat, meskipun itu artinya biaya kami membengkak.
Strategi menyewa ekskavator ini bisa dibilang berhasil karena pekerjaan jadi
tidak terlalu lama tertunda. Tapi, di sisi lain, ini jadi kendala besar karena
biaya sewanya tidak masuk dalam rencana anggaran kami. Jadi, kami harus

>

keluar uang ekstra yang cukup besar.’

Peneliti pun bertanya bagaimana efektivitas strategi adaptasi yang telah diterapkan,
apa saja faktor pendukung atau penghambatnya. Infroman menjawab:

“Efektivitas strategi kami cukup baik dalam hal menjaga progres pekerjaan.
Faktor pendukungnya adalah kami punya koneksi untuk bisa segera
mendapatkan alat berat. Namun, faktor penghambatnya jelas soal biaya. Kami
harus menanggung pembengkakan biaya yang tidak kami duga sebelumnya.”

Lanjut dengan pertanyaan apa yang seharusnya dilakukan oleh kontraktor
infrastruktur untuk meminimalkan dampak negatif perubahan urutan kerja terhadap
vendor di proyek-proyek mendatang. Informan menjawab:

“Kalau kami boleh kasih saran untuk kontraktor lain, intinya cuma satu:
komunikasi. Kami berharap mereka bisa lebih terbuka dan jujur soal kondisi
di lapangan, jangan cuma memberikan instruksi. Kalau ada perubahan, kami
ingin dilibatkan dalam diskusi. Dengan begitu, kami bisa mempersiapkan diri,
baik dari segi biaya maupun jadwal. Kami juga ingin mereka lebih memahami,

’

kalau ada perubahan, itu akan sangat berdampak pada kami sebagai vendor.’

Peneliti pun bertanya kepada informan harapan PT. Perkasa terhadap vendor dalam

menghadapi perubahan di lapangan agar proyek tetap berjalan lancar. Infroman

tersebut menjawab:
“Harapanya untuk semua vendor infrastruktur bekerja sama dari aspek
koordinasi , komunikasi, dilapangan sama-sama berjalan nah supaya aman.
Dan juga tersampaikan ke owner agar saling mengerti. Jangan sama-sama
egois terhadap pekerjaan masing-masing. Intinya kerjasama yang baik antar
semua pihak agar tidak merugikan satu sama lain. Contohnya pekerjaan yang
sudah selesai tiba-tiba dibongkar karena keterlambatan tanpa komunikasi itu
tidak baik.

31



Dan pertanyaan akhir dari peneliti untuk informan apa saja area yang perlu
ditingkatkan dalam manajemen perubahan urutan kerja di proyek ini untuk
kolaborasi yang lebih baik di masa depan.

“Kunci untuk kolaborasi yang lebih baik adalah meningkatkan komunikasi di
antara semua pihak. Meskipun owner menuntut pengerjaan yang cepat, jika
komunikasi dan koordinasi berjalan baik, pekerjaan akan lancar dan semua
pihak akan mendapatkan hasil yang baik. Ini juga bisa menjadi cara agar
vendor mendapat apresiasi dan kontrak baru dari owner. Intinya, di dunia
proyek, jangan mudah terbawa perasaan dan cobalah untuk merangkul semua
pihak yang terlibat.”

4.2. Pembahasan

Pembahasan ini bertujuan untuk menganalisis dan menginterpretasikan
temuan-temuan dari hasil penelitian pada sub-bab 4.1. Pembahasan akan
mengaitkan data-data yang diperoleh di lapangan dengan teori-teori manajemen
proyek dan kajian literatur yang telah diuraikan pada Bab II, serta mengeksplorasi

implikasi yang lebih luas dari temuan tersebut.

4.2.1 Analisis Dampak Perubahan Urutan Kerja terhadap Kinerja Vendor
Perubahan urutan kerja yang dilakukan oleh kontraktor utama (PT. Perkasa)

terbukti menimbulkan dampak signifikan pada kinerja vendor (CV. UPM), yang

dapat diklasifikasikan ke dalam tiga aspek utama: waktu, biaya, dan kualitas.

Analisis ini sejalan dengan temuan-temuan dari penelitian terdahulu mengenai isu-

isu dalam manajemen proyek konstruksi.

e Dampak pada Waktu dan Jadwal:

Temuan di lapangan menunjukkan bahwa perubahan urutan kerja secara
langsung menyebabkan penundaan pada jadwal instalasi pipa. Penundaan ini
tidak hanya mengganggu progres vendor, tetapi juga memengaruhi alur
pekerjaan kritis proyek secara keseluruhan."Saat kami sudah siap pasang,
ternyata area kerja belum bisa diakses karena masih ada pekerjaan beton dari
kontraktor utama. Ini menyebabkan tim kami harus idle selama beberapa hari
sampai jalur terbuka. Waktu yang hilang ini sulit dikejar karena pekerjaan

kami bergantung pada kesiapan area dari main contractor.”" (Wawancara
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dengan informan Vendor CV. UPM)

Kondisi ini menegaskan hasil penelitian Ulumudin (2015) yang
mengemukakan bahwa ketidaksesuaian jadwal dan ketidaksiapan lokasi
merupakan pemicu utama keterlambatan proyek. Penundaan ini juga
menimbulkan efek domino, di mana keterlambatan satu pekerjaan akan
memengaruhi pekerjaan lainnya, sejalan dengan prinsip ketergantungan
aktivitas dalam manajemen proyek.

Dampak Finansial dan Efisiensi Sumber Daya:

Penundaan yang terjadi juga berdampak pada peningkatan biaya operasional
vendor, yang mengarah pada inefisiensi finansial."Karena ada penundaan,
kami harus bayar lembur untuk mengejar target. Kadang sewa alat berat juga
jadi lebih lama dari perkiraan. Jadi, ada biaya tak terduga yang harus
dikeluarkan, padahal seharusnya pekerjaan bisa selesai lebih cepat."
(Wawancara dengan informan Vendor CV. UPM)

Temuan ini diperkuat oleh penelitian Mulyadi (2020) yang menyebutkan
bahwa perubahan yang tidak terencana (uncontrolled changes) dalam proyek
dapat menyebabkan pemborosan biaya dan sumber daya. Inefisiensi ini juga
mencakup penggunaan tenaga kerja yang tidak optimal (id/e time), yang dapat
mengurangi produktivitas harian dan menggerus margin keuntungan vendor.
Dampak pada Kualitas Pekerjaan dan Moral Tim:

Tekanan untuk mengejar ketertinggalan jadwal berpotensi memengaruhi
kualitas pekerjaan. Vendor terpaksa melakukan pekerjaan dengan cepat
sehingga aspek detail dan kerapian terkadang terabaikan. Hal ini dapat
menimbulkan masalah jangka panjang pada sistem irigasi. Selain itu, kondisi
ini juga memengaruhi moral dan motivasi tim. Karyawan yang sering
mengalami idle time atau harus bekerja lembur tanpa kompensasi yang jelas
dapat merasa frustrasi, yang pada akhirnya dapat memengaruhi kinerja

mereka.
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4.2.2 Analisis Strategi Adaptasi Vendor dalam Konteks Kolaborasi Proyek

Untuk menghadapi tantangan yang timbul, vendor mengadopsi beberapa

strategi sebagai respons reaktif terhadap situasi di lapangan. Strategi ini

menunjukkan fleksibilitas dan upaya kolaboratif vendor, meskipun dilakukan tanpa

prosedur formal.

Komunikasi Proaktif dan Informal:

Vendor secara aktif menjalin komunikasi dengan kontraktor utama untuk
mencari solusi atas kendala yang muncul, seringkali melalui saluran
informal."Kami langsung koordinasi sama mereka, biasanya lewat grup
WhatsApp atau ketemu langsung di lapangan. Kami sampaikan kalau jalur
kami terhalang, minta dicarikan solusi supaya pekerjaan bisa lanjut."”
(Wawancara dengan Vendor CV. UPM)

Strategi ini sejalan dengan penelitian Putri dan Nugroho (2022) yang
menekankan pentingnya komunikasi efektif dan kolaborasi dalam memitigasi
risiko proyek yang disebabkan oleh interaksi antar pihak. Namun, sifatnya
yang informal dapat menimbulkan risiko miskomunikasi dan tidak adanya
catatan resmi, yang merupakan ciri dari manajemen risiko proyek yang
kurang terstruktur.

Manajemen Sumber Daya Fleksibel:

Sebagai upaya untuk menghindari idle time yang berkepanjangan, vendor
memindahkan tim dan peralatan ke area lain yang sudah siap. Strategi ini
menunjukkan kemampuan adaptasi vendor terhadap situasi lapangan yang
dinamis. "Kalau satu area gak bisa dikerjain, tim langsung kami pindahkan ke
area lain yang sudah bersih. Supaya gak buang-buang waktu dan tenaga.”
(Wawancara dengan Vendor CV. UPM)

Meskipun efektif dalam menjaga kelangsungan kerja, strategi ini menambah
kompleksitas logistik dan biaya, serta menunjukkan adanya ketidakstabilan
dalam perencanaan, yang seharusnya dapat dihindari melalui perencanaan

kolaboratif yang matang.

34



4.2.3 Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa kesamaan dan perbedaan dengan

penelitian terdahulu, yang memberikan implikasi penting bagi manajemen proyek.

e Kesamaan (Studi Sejenis):

o

Emeliano, [Tham, dan Sahadi (2023): Penelitian ini sejalan dengan temuan
Emeliano et al. yang menyimpulkan bahwa kurangnya koordinasi
merupakan faktor signifikan penurunan produktivitas proyek. Dalam
kasus proyek ini, perubahan urutan kerja yang tidak terkoordinasi jelas
menghambat progres. Temuan ini menegaskan bahwa masalah ini bukan
insiden terisolasi, melainkan fenomena sistemik dalam industri
konstruksi yang membutuhkan perhatian lebih.

Sandy et al. (2018): Studi ini menguatkan temuan Sandy et al. yang
mengungkapkan bahwa komunikasi informal (informal
communication) sering kali menjadi sumber ketidakpastian. Di proyek
ini, komunikasi perubahan yang disampaikan secara lisan tanpa notifikasi
tertulis menimbulkan miskomunikasi yang merugikan, berpotensi

menciptakan konflik.

e Perbedaan (Kesenjangan Teori-Praktik):

Halim dan Pratomo (2021): Penelitian Halim dan Pratomo merekomendasikan

penggunaan collaborative planning software untuk manajemen proyek yang lebih

baik. Namun, dalam kasus proyek yang diteliti ini, solusi digital tersebut belum

diimplementasikan. Perbedaan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara teori

manajemen proyek modern dan praktik yang masih mengandalkan komunikasi

manual di lapangan. Kesenjangan ini menjadi pemicu utama permasalahan yang

ada.

4.2.4 Implikasi Manajerial dan Manajemen Risiko

Temuan dari penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan terhadap praktik

manajemen proyek, khususnya dalam konteks kolaborasi antara kontraktor utama

dan vendor.

e Pentingnya Manajemen Risiko Proaktif:

Perubahan urutan kerja harus diidentifikasi sebagai risiko proyek sejak awal.
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Oleh karena itu, diperlukan manajemen risiko proaktif, bukan reaktif. Ini
mencakup pembuatan daftar risiko potensial, analisis dampaknya, dan
penyusunan rencana mitigasi.

e Formalisasi Komunikasi dan Koordinasi:
Meskipun komunikasi informal membantu, temuan ini menekankan
pentingnya protokol komunikasi formal. Setiap perubahan harus
didokumentasikan dengan baik melalui surat resmi atau sistem digital,
sehingga semua pihak memiliki catatan yang sama. Ini dapat meminimalkan
miskomunikasi dan memperjelas tanggung jawab.

e Peningkatan Peran Stakeholder Management:
Hubungan antara kontraktor utama dan vendor harus dikelola sebagai
manajemen stakeholder yang strategis. Kontraktor utama perlu memahami
keterbatasan dan alur kerja vendor, dan sebaliknya. Dengan pemahaman
bersama ini, perencanaan dapat dilakukan secara kolaboratif untuk

menghindari konflik dan penundaan.

Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa isu-isu
manajemen proyek yang disebabkan oleh perubahan dan kurangnya koordinasi
masih sangat relevan. Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa perbaikan
manajemen proyek pada tahap perencanaan, komunikasi, dan manajemen risiko

sangat krusial untuk meminimalkan dampak negatif terhadap kinerja vendor.
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BABV
PENUTUP

5.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat

ditarik beberapa kesimpulan terkait dengan pengaruh perubahan urutan kerja oleh

kontraktor utama (main contractor) terhadap progres pekerjaan vendor.

1.

Perubahan urutan kerja oleh kontraktor utama terbukti memiliki
dampak negatif dan signifikan terhadap progres vendor. Dampak utama
yang teridentifikasi adalah penundaan waktu pekerjaan, peningkatan biaya
operasional yang tidak terduga, dan risiko penurunan kualitas. Penundaan ini
disebabkan oleh ketidaksiapan area kerja dan kurangnya koordinasi, yang
mengakibatkan idle time pada tim vendor.

Vendor menerapkan strategi adaptasi yang reaktif, namun efektif dalam
memitigasi dampak negatif. Strategi tersebut mencakup komunikasi
proaktif (meskipun bersifat informal) dan manajemen sumber daya yang
fleksibel (mobilisasi ulang tim). Strategi ini menunjukkan kemampuan vendor
untuk beradaptasi, namun tidak menyelesaikan akar masalah dari
ketidakstabilan perencanaan.

Adanya kesenjangan antara teori dan praktik manajemen proyek di
lapangan. Temuan penelitian ini sejalan dengan literatur terdahulu mengenai
isu koordinasi dan komunikasi informal sebagai pemicu masalah proyek.
Namun, penelitian ini juga menemukan adanya kesenjangan karena solusi
modern seperti perencanaan kolaboratif yang didukung software belum
diterapkan, sehingga masalah masih sering diselesaikan secara reaktif di
lapangan.

Kurangnya formalisasi dalam manajemen proyek menjadi pemicu
utama. Permasalahan ini bukan hanya akibat dari perubahan urutan kerja itu
sendiri, melainkan karena proses komunikasinya yang tidak terstruktur dan
tidak terdokumentasi dengan baik. Hal ini mengakibatkan vendor tidak
memiliki informasi yang akurat dan tepat waktu untuk melakukan perencanaan

yang optimal.
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5.2.Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah saran-saran yang diberikan

kepada pihak-pihak terkait untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan proyek.

1.

Saran untuk Main Contractor (PT. Perkasa Adi Sembada)

Tingkatkan Formalisasi Komunikasi: Sebaiknya kontraktor utama membuat
protokol komunikasi yang lebih formal, seperti menggunakan notifikasi
tertulis atau project dashboard digital untuk setiap perubahan jadwal atau
urutan kerja.

Adakan Rapat Koordinasi Reguler: Lakukan rapat koordinasi mingguan atau
harian yang melibatkan semua vendor untuk membahas progres, kendala, dan
rencana pekerjaan.

Terapkan Manajemen Risiko Proaktif: Lakukan identifikasi risiko sejak awal
proyek, khususnya terkait potensi perubahan jadwal, dan siapkan rencana
mitigasi yang melibatkan vendor sejak tahap perencanaan.

Saran untuk Vendor (CV. Usaha Putra Mandiri)

Tingkatkan =~ Dokumentasi  Internal: =~ Vendor  disarankan  untuk
mendokumentasikan setiap kendala dan biaya tambahan yang timbul akibat
perubahan di lapangan sebagai bukti untuk negosiasi dengan kontraktor utama.
Ajukan Prosedur Komunikasi Formal: Vendor dapat secara proaktif
mengajukan atau meminta prosedur komunikasi yang lebih jelas dan formal
kepada kontraktor utama.

Siapkan Rencana Cadangan (Contingency Plan): Siapkan rencana cadangan
untuk menghadapi penundaan yang tidak terhindarkan, misalnya dengan
mengalokasikan tim dan peralatan ke pekerjaan lain yang sudah disiapkan.
Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat berfokus pada dampak finansial dan
kerugian non-finansial (seperti penurunan reputasi) yang dialami vendor
akibat perubahan proyek.

Penelitian di masa depan juga dapat mengeksplorasi implementasi teknologi
seperti Building Information Modeling (BIM) atau collaborative planning

software dan efektivitasnya dalam menyelesaikan masalah serupa.
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I. MATERIAL YANG DIGUNAKAN

1. Conduit (PVC BOSS)
2. Kabel (NYA 1,5 mm)
3. Tee dus

4. Klem

5. Fischer

6. Skrup

II. ALAT YANG DIGUNAKAN

Megger

Bor beton
Gerinda tangan
Pahat

Palu

Obeng

A A

Meteran

III. PROSEDUR PEMASANGAN
III.1 Pemasangan Conduit Pada Plat Beton

1. Ukur jarak-jarak conduit sesuai dengan shop drawing

2. Marking jarak-jarak tersebut agar pemasangan conduit bisa lurus.

| w—

L

3. Tekuk/bending conduit sesuai yang dibutuhkan

4. Lubangi plat beton menggunakan bor beton untuk pemasangan fischer
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Pasangkan conduit dan tee dus tersebut sesuai dengan marking sudah dibuat dengan

"UI CV. USAHA PUTRA MANDIRI

menggunakan klem dengan jarak minimum 1 meter dan pada setiap cabangan tee

dus.

III.2 Pemasangan Conduit Pada Dinding
1. Marking dinding bata yang sudah terpasang sebelum plester dan acian, tegak lurus
dengan lebar sesuai kebutuhan conduit Marking jarak-jarak tersebut agar

pemasangan conduit bisa lurus.

_~_

2. Potong dinding menggunakan gerinda tangan dengan mata gerinda betondengan

kedalaman £+ 2.5 cm.3
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4. Pasang conduit dan inbow dus dengan perkuatan kawat yang diikatkan pada paku

atau langsung menggunakan plesteran.
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5. Pasang kawat anyam apabila terdapat lebih dari 1 buah conduit yang akan tertanam

pada dinding
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Tes merger, atau megger test, adalah metode pengujian untuk mengukur resistansi isolasi pada
sistem kelistrikan, memastikan kualitas isolasi dan mendeteksi potensi masalah seperti kebocoran arus
atau korsleting. Tes ini penting untuk memastikan keamanan dan keandalan sistem kelistrikan.

Metode Pelaksanaan Tes Merger:
1. Persiapan:
Alat: Siapkan alat pengukur megger (analog atau digital) dan kabel penghubung.

Lokasi: Pastikan area sekitar aman, bebas dari tegangan AC/DC, dan tidak ada orang yang berada di
dekat peralatan yang sedang diuji.

Peralatan: Jika menguji instalasi kabel, pastikan kabel terputus dari sumber listrik dan semua
peralatan terhubung ke grounding.

2. Pengaturan Megger:

Electrical Zero: Lakukan pengecekan electrical zero (untuk megger analog) dengan menghubungkan
kabel uji ke terminal 1 dan 3, atur saklar ke posisi 500, dan pastikan jarum menunjukkan angka 0 saat
megger dinyalakan.

Tegangan Ukur: Atur tegangan ukur sesuai dengan standar yang berlaku untuk peralatan yang diuji.
Jika tidak ada standar, gunakan tegangan yang direkomendasikan untuk pengujian isolasi.

3. Pelaksanaan Pengujian:
Pemisahan Kabel: Pisahkan kabel-kabel yang akan diuji (fasa, netral, dan ground).

Penghubungan Kabel: Hubungkan kabel megger ke kabel yang akan diuji, misalnya, kabel fasa
dengan kabel netral, fasa denga

n ground, atau netral dengan ground.

Pengukuran: Tekan tombol "test" pada megger dan tunggu hingga jarum (untuk megger analog) atau
angka (untuk megger digital) stabil. Catat nilai resistansi isolasi yang terukur.

4. Pencatatan Hasil:

Standar: Bandingkan hasil pengukuran dengan standar yang berlaku. Nilai resistansi isolasi minimal
biasanya 1 mega ohm (1 MQ) untuk pengujian umum, namun bisa berbeda tergantung jenis peralatan
dan standar yang digunakan.

Dokumentasi: Catat hasil pengukuran, tanggal, dan lokasi pengujian untuk dokumentasi dan analisis
lebih lanjut.

Interpretasi Hasil:
Nilai Tinggi: Resistansi isolasi yang tinggi menunjukkan kondisi isolasi yang baik.

Nilai Rendah: Resistansi isolasi yang rendah menunjukkan adanya masalah pada isolasi, seperti
kebocoran arus atau korsleting.

1 ———
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METODE PELAKSANAAN

TESTING COMMISSIONING SISTEM SIRAM TAMAN OTOMATIS
PROYEK NUSANTARA INTERNASIONAL CONVENTION & EXHIBITION —

PANTAI INDAH KAPUK 2

A. Pendahuluan
1. Apa Itu Sistem Siram Taman Otomatis

Sistem siram taman umumnya menggunakan air yang bertekanan dan keluar melalui perangkat
yang disebut sprinkler atau penyiram yang diatur dengan waktu. Sprinkler tersebut terletak pada
pipa yang bernama lateral. Air disemprotkan ke udara dan jatuh masuk ke tanah menyirami
tanaman yang terletak disekitarnya. Instalasi sprinkler menggunakan sistem penyemprotan air
seperti curah hujan alami. Tekanan air didistribusikan kemudian dikeluarkan dengan nozzle
dan memecahkan air sehingga seperti air-air hujan. Tekanan air yang berasal dari pompa
tersebut mendorong air melalui pipa dan keluar melalui nozzle. Nozzle juga berfungsi sebagai
pengatur tekanan jarak dan banyak sedikitnya air yang keluar.

2. Tujuan Penggunaan Sistem Siram Taman Otomatis
Perlu diketahui, tujuan penggunaan Sistem Siram Taman Otomatis yaitu :

a.

Hemat waktu, anda bisa melakukan pekerjaan lain tanpa harus berdiri memegangi selang
selama menyiram tanaman.

Penyiraman lebih merata.

Hemat air dengan pengaturan debit air yang sesuai dengan keperluan tanaman, anda dapat
menekan biaya penggunaan air, hal tersebut hanya dimungkinkan jika anda menggunakan
sprinkler.

3. Peralatam & Bahan / Material & Fase Kontruksi
A. PERSIAPAN

1.

NV R

Time Schedule
Material Approval
Shop Drawing

Izin Kerja

Material pendukung
Tenaga Kerja
Peralatan K3

B. PERALATAN

1.

2.

Pemotong Pipa

—  Gergaji

- Kikir
Penggali Tanah

— Cangkul

— Ganco

— Alas Tanah galian/plastic/terpal
— Linggis

—  Cethok

—  Golok

— Ember/pengki
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N, kAW

Mesin Bor Tangan ukr. Besar dan kecil
Mesin gerinda tangan (kecil)
Tangga
Alat ukur (5m dan 25m)
Alat membuat lubang dinding planter
— Behel/pahat
— Palu
— Mata bor bobok beton
— Mata coring
— Kabel & fitting Listrik

C. TAHAPAN PEKERJAAN

1.

Izin kerja

Setelah Shop Drawing disetujui, dokumen tersebut segera dilampirkan dalam permohonan
Izin pelaksanaan (PIP)

Koordinasi dengan pihak terkait

Setelah Izin Kerja diperoleh, koordinasi wajib dilakukan dengan Kontraktor Taman, Site
Engineer (Owner), serta pihak Multikon sebagai Kontraktor Utama. Tujuan dari koordinasi
ini adalah untuk mencapai kesepahaman bersama sebelum pelaksanaan pekerjaan
penggalian jalur pipa irigasi penyiraman taman.

Marking/pematokan

a. Dilakukan pematokan awal jalur galian pipa sesuai dengan shop drawing yang telah
disetujui.

b. Pematokan mencakup penandaan jalur pipa dan titik-titik kritis yang akan dilalui pipa
irigasi.

Pekerjaan galian Mainline
a. Pematokan Jalur Galian
- Penggalian dimulai setelah pematokan disetujui.
- Prioritas penggalian diberikan pada area yang telah siap (rata dengan elevasi taman),
untuk menghindari keterlambatan pekerjaan lanjutan.
- CV. Usaha Putra Mandiri bertanggung jawab untuk demolish & repair beton sampai
kondisi awal
b. Pembobokan Slab Beton
- Pada area yang bersinggungan dengan slab beton, dilakukan pembobokan terlebih
dahulu sebelum penggalian.
- Pembobokan mengikuti jalur yang akan dilalui oleh pipa irigasi siram taman.
- Support Pipa Schedulle Mengacu Pada Sistem Plambing
c. Pemasangan Penopang Pipa (Upper Ground)
- Untuk jalur pipa di area upper ground, dilakukan pemasangan penopang pipa
menggunakan besi sebagai bracket/penyangga.
- Dimensi dan jenis penopang disesuaikan dengan kondisi teknis di lapangan dan
ukuran pipa HDPE yang digunakan.

5. Instalasi pipa mainline

a. Pekerjaan instalasi pipa dilakukan setelah seluruh proses pembobokan dan penggalian
selesai.

b. Pemasangan pipa mengikuti jalur yang telah ditentukan berdasarkan hasil pematokan
dan shop drawing.
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c. Penempatan pipa disesuaikan dengan elevasi dan kemiringan yang dibutuhkan untuk
memastikan aliran air berfungsi optimal.
d. Sambungan pada pipa tidak boleh ada kebocoran mengacu pada standart joint dari
fabrikasi pipa.
6. Penarikan kabel
a. Kabel NYA 1x1,5mm? dan 1x2,5mm? ditarik dari solenoid valve menuju controller
atau kabel terdekat.
b. Kabel diposisikan di sisi bawah dan samping pipa untuk meminimalkan gangguan
terhadap jalur pipa dan memudahkan proses instalasi serta pemeliharaan.
c. Pastikan kabel terlindungi dengan baik dari kerusakan mekanis dan suhu yang
ekstrem selama pemasangan.
7. Pressure test
Setelah instalasi pipa mengering dan mencapai kekuatan yang cukup dalam waktu sekitar
1 jam, maka dapat dilakukan pengujian mainline perzona. Uji tekanan (pressure test)
dilakukan pada partial Instalasi (1,5 x tekanan kerja)
8. Pemasangan sprinkler
Pemasangan sprinkler dilakukan sesuai dengan layout dan spesifikasi teknis yang telah
disetujui. Sprinkler diposisikan pada lokasi yang telah ditentukan untuk memastikan
distribusi air yang merata.
9. Pemasangan pipa lateral
Pematokan Jalur Galian
- Penggalian dimulai setelah pematokan disetujui.
- Prioritas penggalian diberikan pada area yang telah siap (rata dengan elevasi taman),
untuk menghindari keterlambatan pekerjaan lanjutan
10. Pemasangan Gate Valve, Electric Valve & Valve Box
Gate valve dan electric valve dipasang pada jalur pipa dan lokasi yang telah ditentukan
untuk mengontrol aliran air. Valve box dipasang untuk melindungi dan memudahkan akses
ke valve saat diperlukan.
11. Pemasangan Gate Valve, Quick Coupling Valve (QCV) & Valve Box
Pemasangan gate valve dan quick coupling valve (QCV) dilakukan pada titik-titik yang
telah ditentukan untuk memudahkan penghubungan dengan alat penyiram lain. Valve box
juga dipasang untuk menjaga komponen valve tetap terlindungi.
12. Pengurukan & Perapian
Setelah pemasangan pipa dan valve selesai, dilakukan pengurukan kembali pada jalur
galian. Area tersebut kemudian dirapikan untuk memulihkan kondisi tanah dan memastikan
kestabilan permukaan.
13. Pelaksanaan Item 1-11 pada Semua Zona
Semua tahapan pekerjaan (item 1 hingga 11) dilaksanakan secara lengkap pada seluruh
zona proyek hingga selesai, sesuai dengan rencana dan spesifikasi teknis.
14. Testing & Komisioning
Setelah seluruh sistem terpasang, dilakukan pengujian untuk memastikan semua komponen
berfungsi dengan baik. Proses komisioning dilakukan untuk memverifikasi performa
sistem secara keseluruhan.
15. Berita Acara Serah Terima (BAST 1)
Setelah semua pekerjaan selesai dan diuji, dilakukan serah terima pekerjaan dengan
penerbitan Berita Acara Serah Terima (BAST) 1 sebagai tanda bahwa pekerjaan telah
diselesaikan sesuai kontrak dan standar yang berlaku.
4. Komponen Sistem Siram Taman Otomatis
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Komponen pada sistem siram taman otomatis ini mempunyai sumber air seperti tendon air,
ground tank, sumur, dan lain-lain. Pompa sebagai unit yang mendorong air sehingga
menghasilkan air bertekanan untuk disalurkan ke pipa dan keluar melalui nozzle. Kemudian,
sprinkler yang menjadi komponen utama meliputi pipa mainline, pipa lateral, dan nozzle.
Berikut ini merupakan beberapa aksesoris tambahan yang sering dipakai untuk instalasi siram
taman otomatis, yaitu :

a.

Pompa

Pompa Ebara adalah merek pompa yang banyak digunakan di berbagai sektor, seperti
industri, gedung bertingkat, irigasi, dan rumah tangga. Cara kerja pompa Ebara tergantung
pada jenisnya (centrifugal, submersible, booster, dll.), tapi secara umum prinsip kerjanya
adalah sebagai berikut:

Prinsip Kerja Umum Pompa Ebara Tipe Centrifugal:

1. Impeller Berputar: Saat motor dinyalakan, impeller (kipas di dalam pompa) mulai
berputar dengan kecepatan tinggi.

2. Tekanan Vakum: Putaran impeller menciptakan tekanan rendah di bagian tengah
impeller (mata impeller), sehingga air dari sumber tersedot masuk ke pompa.

3. Gaya Sentrifugal: Air yang masuk terdorong ke tepi luar impeller karena gaya
sentrifugal, yang kemudian meningkatkan tekanan air.

4. Pengeluaran Air: Air bertekanan tinggi tersebut dialirkan keluar melalui pipa discharge
menuju tempat yang dituju (tandon, pipa distribusi, dll).

Start
|
v
Pasang Timer Otomatis

|
v

Hubungkan timer ke Pompa air
|
A"

Hubungkan Pompa ke sumber air
|
W

atur waktu penyiraman di timer
1

v
Uji coba sistem penyiraman
I S~
Ya Tidak
| \
A" WV
Selesai Periksa Koneksi

Panel Kontrol Siram Taman digunakan untuk mengatur waktu penyiraman pada
pembukaan electric valve solenoid.
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FPeaersiapan Alat & Bahan
1
A"
Pemeriksaan Lokasi Instalasi
1

W
FPemasangan Panel Kontrol di Dinding atau Tiang
1
W
Sambungkan Listrik ke Panel
{ Pastikamn amamn sesuai Standart )
1
A
Sambungkan Solenoid Wvalve ke Panel Kontrol
1
AT
Hubungkan sensor jika ada
1
AT
Pengaturan Timer atau Kontrol otomatis di Panel
1
N
wji Fungsi siram Otomatis
1
N
Finalisasi & Tutup Panel
1
A"
Sistem siap digunakan

Electric valve solenoid yang dilengkapi dengan motor penggerak berfungsi untuk

membuka atau menutup aliran air.

Persiapan alat & bahan
]
W

PMatikan Sumber Listrik (keamanan utama)
]
W

Tentukan lokasi pemasangan valve

]

W
Pasangkan electric valve solencid pada pipa
]
W
Sambungkan kabel power ke panel kontrol
]
W
Sambungkan kabel power ke panel kontrol (atau timer)
]
W
Periksa koneksi kabel dan pastikan tidak ada hubungan pendek
]
W
Tes fungsi solencoid (dengan panel kontrol atau manual)
]
W
Periksa kebocoeran air di sekitar vaalve
]
W
Finalisasi Pemasangan dan penutup
]

W
sistem siap digunakan

d. Gate Valve berfungsi untuk pengamanan jika suatu saat electric valve ada perawatan.
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Persiapan alat & bahan
]
W
Matikan sumber air dan pastikan sistem tidak aktif
]
W
Tentukan lokasi pemasangan gate valve
]
W
Potong pipa di lokasi yang telah ditetapkan
]
W
Pasang gate valve pada pipa (periksa arah aliran air)
]
W
Kencangkan baut atau pengikat valve dengan baik
]
W
Sambungkan gate valve ke sistem penyiraman taman (pipa atau selang)
]
W
Periksa kembali koneksi dan pastikan tidak ada kebocoran
]
W
Buka gate valwve secara bertahap untuk uji fungsi
]
W
Periksa kinerja sistem penyiraman dan sesuaikan jika diperlukan
]
W
Finalisasi pemasangan dan pastikan semua koneksi aman

e. Sprinkler digunakan untuk mengeluarkan air melalui nozzle sprinkler. Jenis-jenis yang
digunakan yaitu :
- Uni spray, jenis ini bisa diatur diameter radius penyiramannya dari 0° s/d 360°
digunakan pada area taman yang lebar
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- Xeri Bubbler, jenis ini digunakan pada area taman yang lebarnya 30cm

Perencanaan lokasi Sprinkler (tentukan titk & jarak Sprinkler
sesuai ukuran area taman)
1
W
Tentukan Jenis Sprinkler { uni spray, xery spray, xery
bubbler, dripline)
1
W
Perencanaamn jalur pipa air
1
W
Pasang pipa dan koneksi
1
A%
Pasang sprinkler
1
W
Peamasangan sistem kontrol (timer)
1
W
Uji coba sistem
1
A%
Penyempurnaan dan penyesuaian
1
W
Selesai

D. Sistem Siram Taman Otomatis
Pompa stand by on di ruang pompa setelah itu electric valve terbuka otomatis sesuai pengaturan
waktu pada panel controller atau juga pada sever IQ4 lewat jaringan internet, setelah itu air
mengalir keluar melalui pipa lateral menuju nozzle sprinkler, maka terjadilah penyiraman di area
taman.



@ CV. USAHA PUTRA MANDIRI
General Trading & Supplier

E. Metode Pelaksanaan Testing & Commisioning Sistem Siram Taman Otomatis

1. Tujuan Pelaksanaan Testing & Commisioning Sistem Siram Taman Otomatis
- Memastikan system yang dipasang sesuai dengan rencana dan Shopdrawing.
- Memastikan kualitas pekerjaan dan system berfungsi dengan baik.

2. Peralatan Yang Diperlukan
- Pompa Tekan (Test pump)

- Manometer

- Jam/Stopwatch

- Multitester

- Camera

3. Jenis Test
a. Pressure Testing

1. Pressure Test dilakukan Setelah dilakukan partial test pressure instalasi terpasang.

2. Salah satu valve di sambung ke manometer.

3. Isi pipa dengan air dan ditekan sampai 1,5 x tekana kerja (sesuai kesepakatan).

4. Pada saat pengisian air, valve yang tertinggi dan terujung harus dalam posisi terbuka,
sampai air mencapai valve tersebut.

5. Pastikan tidak ada udara dalam pipa yang ditekan.

6. Setelah manometer mencapai 7 Bar pressure maka pompa pengisi dimatikan dan valve

didepan pompa ditutup. Presure test 1,5 tekan kerja selama 1x 24 jam.
(item 1-6 , secara intern telah dilakukan berkali kali sampai yakin tidak ada lagi
penurunan)

7. Cabut pompa dan biarkan pipa tertekan selama waktu pressure test yang disepakati.

8. Cek Tekanan Manomater setiap jam dan catat.

9. Selama pressure test, pantau apakah ada kebocoran pada pipa & Valve.

10. Jika terbaca adanya naik turun tekanan, itu berarti masih ada udara dalam pipa.

11. Jika masih ada udara didalam pipa, maka harus diulang pengisian air dalam pipa.

12. Maximum Penurunan pada akhir tidak boleh lebih dari 10% test pressure.

13. Dokumentasi manometer.

b. Running Testing
1. Periksa Central control terpasang dan tersambung dengan power listrik dengan baik.
Periksa Central control tersambung ke seluruh elektrik valve dengan maxi cable. Hal ini
bisa dilakukan pada panel control atau pada server IQ4 melalui jaringan internet.
3. Memastikan seluruh instalasi pipa tersambung mulai dari Pompa, Elektrik valve dan
Sprinkler.

4. Memastikan Pompa irigasi telah di seting sesuai rencana operating pressure (+/- 5 Bar)

5. Running Test dilakukan pada jaringan yang telah lulus Preesure Test. Running test bisa
dilakukan langsung lewat panel control dan server IQ4 melalui jaringan internet

6. Gate Valve Terbuka, Hidupkan pompa dan pastikan air mengalir dalam jaringan pipa.

7. Cek electric valve dari central control satu persatu, untuk memastikan respon.

8. Pastikan nyala Sprinklear yang tersambung electric valve yang sedang nyala.

9. Pada sprinkler yang part circle, setel arah dan sudut penyiraman.
10. Pastikan tidak ada kebocoran pada electric valve dan instalasi pipa
11. Dokumentasi kondisi electric valve dan sprinkler dalam posisi nyala.

Jika ada “warning” pada central control, catat dan cari penyebabnya.
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c¢. Commisioning Irigation System
1. Setelah Running test dilakukan diskusi dengan penanggung jawab landscape dari owner,
untuk menentukan lama penyiraman masing-masing valve.
Buat program penyiraman sesuai dengan lama penyiraman masing-masing valve.
Setelah program selesai lakukan running test seluruh penyiraman.
Hitung dilapangan, lama penyiraman masing-masing valve.
Dukumentasi dan catat lama penyiraman masing-masing valve.
Cocokan catatan lama penyiraman di lapangan dengan program yang telah dibuat.

AN
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METODE PELAKSANAAN

TES MEGGER SISTEM SIRAM TAMAN OTOMATIS
PROYEK NUSANTARA INTERNASIONAL CONVENTION & EXHIBITION —
PANTAI INDAH KAPUK 2

A. Tes Megger

Tes merger, atau megger test, adalah metode pengujian untuk mengukur resistansi isolasi
pada sistem kelistrikan, memastikan kualitas isolasi dan mendeteksi potensi masalah seperti
kebocoran arus atau korsleting. Tes ini penting untuk memastikan keamanan dan keandalan sistem

kelistrikan.

B. Metode Pelaksanaan Tes Merger:

1. Persiapan:
Alat: Siapkan alat pengukur megger (analog atau digital) dan kabel penghubung.

Lokasi: Pastikan area sekitar aman, bebas dari tegangan AC/DC, dan tidak ada orang

yang berada di dekat peralatan yang sedang diuji.

Peralatan: Jika menguji instalasi kabel, pastikan kabel terputus dari sumber listrik dan

semua peralatan terhubung ke grounding.
2. Pengaturan Megger:

Electrical Zero: Lakukan pengecekan electrical zero (untuk megger analog) dengan
menghubungkan kabel uji ke terminal 1 dan 3, atur saklar ke posisi 500, dan pastikan jarum

menunjukkan angka 0 saat megger dinyalakan.

Tegangan Ukur: Atur tegangan ukur sesuai dengan standar yang berlaku untuk
peralatan yang diuji. Jika tidak ada standar, gunakan tegangan yang direkomendasikan untuk

pengujian isolasi.
3. Pelaksanaan Pengujian:
Pemisahan Kabel: Pisahkan kabel-kabel yang akan diuji (fasa, netral, dan ground).

Penghubungan Kabel: Hubungkan kabel megger ke kabel yang akan diuji, misalnya,

kabel fasa dengan kabel netral, fasa dengan ground, atau netral dengan ground.

Pengukuran: Tekan tombol "test" pada megger dan tunggu hingga jarum (untuk megger

analog) atau angka (untuk megger digital) stabil. Catat nilai resistansi isolasi yang terukur.
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4. Pencatatan Hasil:

Standar: Bandingkan hasil pengukuran dengan standar yang berlaku. Nilai resistansi
isolasi minimal biasanya 1 mega ohm (1 MQ) untuk pengujian umum, namun bisa berbeda

tergantung jenis peralatan dan standar yang digunakan.

Dokumentasi: Catat hasil pengukuran, tanggal, dan lokasi pengujian untuk

dokumentasi dan analisis lebih lanjut.
Interpretasi Hasil:
Nilai Tinggi: Resistansi isolasi yang tinggi menunjukkan kondisi isolasi yang baik.

Nilai Rendah: Resistansi isolasi yang rendah menunjukkan adanya masalah pada

isolasi, seperti kebocoran arus atau korsleting.

Dibuat Oleh,
CV. Usaha Putra Mandiri

Muhtar Gozali
Project Manager
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PEKERJAAN SIRAM TAMAN

CV USAHA PUTRA MANDIRI
Minggu ke-14 (28-3 Agustus 2025)

Rencana Komulatif 70,69 %
Aktual Komulatif 54,80 %
DEVIASI -15,89 %
Rencana Minggu Depan 8,67 %
Rencana Komulatif Minggu Depan 79,36 %

Progres Pipa siram taman Lantai 1 Gedung 2 Utara,Gedung 3 Utara — CV UPM Minggu
ke-14 (28-3 Agustus 2025)
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Kurva S Rencana dan Aktual- CV UPM SIRAM TAMAN

Minggu ke-014 (28 - 3 Agustus 2025)

Perbandingan S Rencana dengan Actual

Mei2025 | Juni 2025 | 2025 Agust 2025 Sept20%5.
No Deskripsi Duration Start Finish 5 | w | e | w 2 | » | w | 6| % | 7 [ w ] u ]| w |5 | n]w]s]|a|»s]w
T S O T I I B O
[PERERIAAN NSTALES] | w)| i | wwas
MANUNE Doy 2o _| _eus
[ MANUNEZONATRGHTpar 5] 20 days|_ 21 dayy 5 | sy
[ AANINEZONA T 57 fpart 0] 38 davs|_ 33 day 25 | _6/20/2025
| MANUNEZONA? par 1422) 21 days| 21 days] 5/21/20%5 | 6/12/235
[ | Peauiera Trdays|_ Tdop| o
Jona 1 Righ 30 Gavs| 80 days] 6/12/2005
- Jons LRight (Part 19 30 dave] 50 day 6/12/2005
~ona LRight_(part 11 5 done| 5 da] 62472075
- lona 1 Right_(part 2) ovs| 5 dars]_6/25/2005
Zore L Right (part 3 ovs| 5 durs| /2572005
Toma 1 Left 36 days| 85 days|1/6/2005
~oma LLoft Gart 1013 | 45 Gays| 45 days] ©
Toma 2 0 davs| 71 dayy]
~ Tona 2 art 1517, port 18- 30 days] 30 day
~Jone 2 part 11) ons| 5 dar
~fona 2 Gt [5) ovs| 5 days] 6/
i 2 st 18] ins] 5 dars] 6/
[ 3| TESTING & CoMMISSIONING Toays|  7days|_avms ‘
[Co_ | semuiTeRmn Tdays|_7tays s
2 . s 6 1 f u u u | 5| u| v P
w0 2
S| aut% | o4 | 20% | 3o | a7 | s | 6ak | oom | 6 619 | 619% | 62% | Go | Bome | 20 | 200% | 1286 | 1o
S| 260% | 5106 | 80 | 1170k | 154% | 21398 | 6% | 3870 | Mo SAZIN | G40k | TG | %% | B0 | S605N | 91754 | SAoO% | 1000,
2166|1618 | 2% | 0004 | A0k | 55K | 42 | a7 | 3w | 616w U 1 197
206% | 7 | 589 | 5@ [tk | &% | SL00% | 28k | 4
Devisi 6% | L | o | 2% 0B | 0k T4 | 11564 | 8K

!
L

!
L

Foto Kegiatan Pemasangan Pipa Mainline Siram taman-CV Usaha Putra Mandiri
__Nusantara International Convention Exhibition

Foto kegiatan minggu
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Pemasangan Pipa
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Minggu ke-13 (21-27 Juli 2025)
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PT PERKASA ADIGUNA SEMBADA

Standard Method

Cement Treated Base
(CTB) ) PRODUCTS

A. Peralatan
1 Rotavator
2 Motor Grader
3 Vibro Roller
4 Excavator

B. Pelaksanaan

Lakukan pengecekan kadar air material awal oleh teknisi laboratorium

Lakukan perataan aggregate base A menggunakan Motor Grader / Excavator pada luas area yang akan dikerjakan
sesuai dengan ketebalan rencana

Taburkan Semen pada area yang akan dikerjakan dengan menggunakan excavator & diratakan
manual menggunakan penarik reaker di lapangan

Lakukan mixing menggunakan alat Rotavator disertai dengan water tank (apabila diperlukan-
penambahan air) untuk mencapai optimum kadar air yang sudah di tentukan berdasarkan JMF
Lakukan pemadatan menggunakan Vibro Roller sebanyak 6 (menggunakan getar), 2 roll
Lakukan Finishing menggunakan alat Motor grader untuk menyesuaikan elevasi & kerataan
Lakukan Rolling menggunakan alat Vibro roller untuk Finishing kerataan

- Setelah finishing, lakukan pengujian sandcone test oleh teknisi laboratorium

C. Penggunaan bahan

Penghitungan bahan Cleanset semen :

a. Hitung luas area yang akan dikerjakan (m?)

. Hitung ketebalan yang akan dikerjakan (m)

c. Pemakaian Semen berdasarkan JMF 5,5% terhadap Maksimum Dry Density (MDD) aggregate berdasarkan data uji Lab
- MDD Cement Treated Base : 2,182 t/m?

o

D. Perhitungan

Contoh:  Luas area yang akan dikerjakan (P x L) = 600 m?
P=30m
L=20m'
Tebal rencana =0,3m
Maka Area yang akan dikerjakan adalah Luas Area x Tebal rencana = 600x0,3
= 180m°

Pemakaian Semen pada CTB per m® adalah 2182 x 5,5% = 120 kg

Maka Semen yang dibutuhkan untuk area 180 m?® adalah :
=120 kg x 180 = 21.600 kg

E. Pengujian Laboratorium
a. Dilakukan pengujian Sandcone (test kepadatan) setelah selesai finishing pekerjaan
b. Dilakukan pengujian CBR Lapangan pada umur 3 hari setelah pekerjaan
c. Dilakukan pengujian UCS (Unconfined Compressive Strength) Lapangan pada umur 7 & 28 hari setelah pekerjaan



PT PERKASA ADIGUNA SEMBADA

Standard Method

Soil Stabilization
(SOIL CEMENT) ) PRODUCTS

A. Peralatan
1 Rotavator
2 Motor Grader
3 Vibro Roller
4 Padfoot Roller
5 Excavator

B. Pelaksanaan

- Lakukan pengecekan kadar air tanah awal oleh teknisi laboratorium

- Gemburkan tanah (area yang akan dikerjakan) menggunakan Alat Rotavator sesuai dengan luas area
dengan ketebalan/kedalaman yang dibutuhkan

- Taburkan Semen & cleanset pada area yang akan dikerjakan dengan menggunakan excavator & diratakan
manual menggunakan penarik reaker di lapangan

- Lakukan mixing menggunakan alat Rotavator disertai dengan water tank (apabila diperlukan-
penambahan air) untuk mencapai optimum kadar air yang sudah di tentukan berdasarkan JMF

- Lakukan pemadatan menggunakan Padfoot Roller sebanyak 6 (menggunakan getar), 2 roll

- Lakukan pemadatan menggunakan Vibro Roller sebanyak 4 (menggunakan getar), 1 roll

- Lakukan Finishing menggunakan alat Motor grader untuk menyesuaikan elevasi & kerataan

- Lakukan Rolling menggunakan alat Vibro roller untuk Finishing kerataan

- Setelah finishing, lakukan pengujian sandcone test oleh teknisi laboratorium

- Lakukan penutupan menggunakan terpal plastik untuk mencegah hidrasi air tanah terlalu cepat
serta menghindari kerusakan permukaan akibat traffic & air hujan.

C. Penggunaan bahan

Penghitungan bahan Cleanset semen :
a. Hitung luas area yang akan dikerjakan (m?)
. Hitung ketebalan yang akan dikerjakan (m)
c. Pemakaian Semen berdasarkan JMF 7% terhadap Maksimum Dry Density (MDD) tanah berdasarkan data uji Lab

- MDD Tanah dengan warna kehitaman : 1,390 t/m?®
- MDD Tanah dengan warna kecoklatan : 1,410 t/m®

o

D. Perhitungan

Contoh:  Luas area yang akan dikerjakan (P x L) = 600 m?
P=30m'
L=20m
Tebal rencana =04 m
Maka Area yang akan dikerjakan adalah Luas Area x Tebal rencana = 600x0,4
= 240m°
Pemakaian Semen Cleanset per m® adalah 1390 x 7% = 97,3 kg (untuk jenis tanah dengan warna kehitaman)
Pemakaian Semen Cleanset per m® adalah 1410 x 7% = 98,7 kg (untuk jenis tanah dengan warna kecoklatan)

Maka Cleanset semen yang dibutuhkan untuk area 240 m?® adalah :
Untuk jenis tanah dengan warna kehitaman 97,3 kg x 240 = 23.352 kg
Untuk jenis tanah dengan warna kehitaman 98,7 kg x 240 = 23.688 kg

E. Pengujian Laboratorium
a. Dilakukan pengujian Sandcone (test kepadatan) setelah selesai finishing pekerjaan
b. Dilakukan pengujian CBR Lapangan pada umur 3 hari setelah pekerjaan
c. Dilakukan pengujian UCS (Unconfined Compressive Strength) Lapangan pada umur 3 & 7 hari setelah pekerjaan



SCEDUL INSFASTRUKTUR NUSANTARA INTERNATIONAL CONVENTION & EXHIBITION
PT. PERKASA ADIGUNA SEMBADA
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